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ABSTRAK 

Zephyranthes rosea Lindl. adalah salah satu komoditas ekspor Indonesia. 

Penelitian mengenai induksi Z. rosea poliploid untuk meningkatkan nilai jual 

melalui peningkatan fenotipnya masih sedikit dan terbatas pada organ biji. Untuk 

mengetahui pengaruh konsentrasi kolkisin, lama perendaman, dan interaksi 

keduanya terhadap karakter poliploidi maka pada penelitian ini organ akar Z. rosea 

diberi perlakuan dengan kolkisin (0 %, 0,025 %, 0,05 %, 0,075 %, dan 0,1 %) dan 

lama perendaman (6 jam, 12 jam, 18 jam, dan 24 jam). Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh nyata konsentrasi kolkisin, lama perendaman, dan 

interaksi keduanya terhadap panjang daun, kerapatan stomata, dan berat kering 

sedangkan parameter waktu berbunga, lebar daun, panjang stomata, lebar stomata, 

berat basah, dan warna bunga tidak terpengaruhi secara signifikan. Karena lebih 

banyak karakter poliploidi yang tidak terpengaruhi secara signifikan maka Z. rosea 

poliploid belum terbentuk pada penelitian ini. 

Kata kunci: kolkisin, poliploidi, Zephyranthes rosea Lindl. 
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ABSTRACT 

Zephyranthes rosea Lindl. is one of Indonesia's export commodities. 

Research on the induction of Z. rosea polyploid to increase sales value by increasing 

its phenotype is less-conducted and limited to seed organ. To determined the effect 

of colchicine concentration, soaking time, and the interaction of the two on 

polyploidy characters, Z. rosea root organ were treated with colchicine (0%, 

0.025%, 0.05%, 0.075%, and 0.1%) and immersion time (6 hours, 12 hours, 18 

hours, and 24 hours). The results showed that there was a significant effect of 

colchicine concentration, soaking time, and the interaction of both on leaf length, 

stomata density, and dry weight, while the other parameters (flowering time, leaf 

width, stomata length, wet weight, and flower color) were not significantly affected. 

Because there were more polyploid characters which were not significantly affected, 

the polyploid Z rosea had not been formed in this study. 

Keyword: colchicine, poliploidy, Zephyranthes rosea Lindl. 
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1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Tanaman hias adalah jenis-jenis tanaman dari kelompok tanaman 

hortikultura yang sebagian atau keseluruhan organnya digunakan untuk 

menimbulkan kesan indah, asri, dan nyaman pada suatu ruang tertutup atau 

terbuka (Ismawati, 2015). Selain fungsi tersebut, tanaman hias juga dapat 

meningkatkan nilai suatu properti dan melawan polusi. Tanaman hias 

mencakup tanaman annual, biennial, dan perennial seperti sukulen, pohon, 

semak-semak, bambu, tanaman merambat, tanaman berumbi, dan rumput 

hias. Berbagai komersialisasi tanaman hias untuk menciptakan keindahan, 

keasrian, dan kenyamanan adalah dalam bentuk bunga potong, bunga lepas, 

daun potong (cut greens), tanaman pot, dan tanaman taman (National 

Council of Educational Research and Training, 2019). Karakteristik 

tanaman hias tersebut telah diisyaratkan oleh Allah SWT pada Q.S. Taha 

ayat 131: 

نۡهُمۡ زَهۡرَةَ ٱلۡحَيوَٰةِ ٱلدُّنۡيَا لِنَفۡتِنهَُمۡ   جٗا م ِ فِيهِِۚ وَرِزۡقُ  وَلََ تمَُدَّنَّ عَيۡنَيۡكَ إلَِىٰ مَا مَتَّعۡناَ بِهِٓۦ أزَۡوَٰ

 رَب كَِ خَيۡرٞ وَأبَۡقَىٰ   

Artinya: “Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang 

telah Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga 

kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia Tuhan 

kamu adalah lebih baik dan lebih kekal.” (QS Taha/20:131). 

 

Berdasarkan tafsir Al-Qurthubi,   َزَهْرَةberarti ‘bunga’, dan pada ayat 

tersebut kedudukannya sebagai penerang kondisi.  َزَهْرَة berada pada posisi 
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nashab (keterangan kondisi) oleh makna َمَتَّعْنا (kami berikan), karena 

maknanya: "Kami jadikan bagi mereka kehidupan dunia sebagai bunga”. 

Sedangkan makna dari َالدُّ نْيا الْحَيٰوةِ   (sebagai bunga kehidupan dunia) زَهْرَةَ 

adalah hiasannya dengan tumbuhan (Al-Qurthubi, 2008). 

Berdasarkan ayat di atas, telah jelas bahwa tumbuhan memiliki 

fungsi estetika di samping fungsi pokok yang lain. Walaupun pada ayat 

tersebut fungsi penghias diwakilkan oleh organ bunga, tetapi melalui tafsir 

dapat diketahui bahwa organ tumbuhan yang lainnya dapat pula digunakan 

untuk menimbulkan kesan indah, asri, dan nyaman. Dipilihnya organ bunga 

sebagai perwakilan tanaman hias menunjukkan kekhususannya sebagai 

daya tarik pada suatu tumbuhan. Oleh karena itu, upaya-upaya perbaikan 

sifat-sifat tumbuhan untuk meningkatkan kualitas bunga atau bagian 

tanaman lain yang digunakan untuk menimbulkan kesan indah, asri, dan 

nyaman merupakan hal yang sangat diperlukan. 

Tanaman hias sangat digemari oleh masyarakat. Indonesia sendiri 

merupakan salah satu negara pengekspor beberapa jenis tanaman hias yang 

memiliki daya saing di kancah global. Nilai ekspor tanaman hias di 

Indonesia mengalami fluktuasi, tetapi peningkatan yang terjadi memiliki 

pola yang signifikan, contohnya pada tahun 2021 nilai ekspor meningkat 

signifikan sebesar 69,73 % dan mencapai nilai USD 10,77 juta 

dibandingkan tahun sebelumnya (Kementrian Keuangan, 2021). Nilai 

ekspor sebesar itu merupakan akumulasi transaksi Indonesia dengan negara-

negara pengimpor tanaman hias dari Indonesia yang saat ini telah mencapai 

30 (KBRI Mozambik, 2021). Menurut data dari Lembaga Pembiayaan 
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Ekspor Indonesia (LPEI), urutan 5 besar negara pengimpor tanaman hias 

dari Indonesia di tahun 2021 berdasarkan pangsa pasar adalah Jepang (32,23 

%), Singapura (15,55 %), Amerika Serikat (13,12 %), Belanda (13,03 %), 

dan Tiongkok (5,60 %) (Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia, 2021). 

Salah satu tanaman hias yang menjadi komoditi ekspor Indonesia 

adalah Zephyranthes sp.. Permintaan Zephyranthes sp. saat ini baru 

diketahui berasal dari Jepang. Di Indonesia kegiatan ekspor tanaman hias 

tersebut baru dilakukan oleh CV. Arjuna Flora yang berlokasi di Malang. 

Berdasarkan Bahari (2021), ekspor umbi Zephyranthes sp. pada CV. Arjuna 

Flora merupakan bisnis yang layak serta perlu perluasan pasar ekspor. Salah 

satu spesies pada genus Zephyranthes yang diekspor oleh CV. Arjuna Flora 

adalah Zephyranthes rosea. Di pasar lokal, minat pembeli terhadap Z. rosea 

cukup tinggi jika dibandingkan jenis lain dari genus yang sama. Minat 

konsumen lokal maupun manca negara terhadap Z. rosea menunjukkan 

bahwa bisnis Z. rosea memiliki prospek yang menjanjikan sehingga upaya-

upaya pemuliaan Z. rosea perlu dilakukan untuk menarik lebih banyak 

peminat dan meningkatkan nilai jual. Hal tersebut sesuai dengan arahan 

Kementrian Pertanian (Kementan) melalui Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) mengenai inovasi teknologi 

tanaman hias untuk meningkatkan volume dan kualitas ekspor (Badan 

Penelitian Tanaman Hias, 2020). Inovasi teknologi untuk mengembangkan 

industri tanaman hias antara lain dengan cara pemuliaan untuk 

mengembangkan varietas-varietas unggul yang sesuai selera pasar (Mattjik, 

2011). 
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Pemuliaan tanaman merupakan cara umum yang digunakan untuk 

menghasilkan tanaman dengan karakter baru atau sesuai dengan keinginan. 

Jika tanpa campur tangan manusia, karakter yang diinginkan tersebut 

biasanya muncul secara spontan melalui mutasi tetapi dalam laju yang 

lamban (Campbell et. al., 2010). Dasar pemuliaan tanaman adalah 

meningkatkan keragaman genetik yang dapat terjadi melalui hibridisasi, 

introduksi, bioteknologi, dan mutasi (Badan Penelitian dan Pengembangan, 

Pertanian, 2014). 

Teknik mutasi merupakan cara termudah dibandingkan teknik 

pemuliaan tanaman yang lain. Hal tersebut dikarenakan teknik mutasi 

merupakan cara termurah dan tercepat (Nagatomi dan Degi, 2009; Jain, 

2010 dalam Sanjaya et. Al. 2015). Selain itu, teknik mutasi dapat 

memperbaiki salah satu sifat dari suatu varietas tanpa merubah sifat yang 

lain, menimbulkan sifat baru yang tidak dimiliki induk, memisahkan pautan 

gen, dan dapat digunakan secara komplemen dengan metode lain seperti 

hibridisasi dan bioteknologi (Nunoo et. al., 2014 dalam Harsanti & Yulidar, 

2019). Hasil dari teknik mutasi adalah mutasi titik, mutasi genom, mutasi 

kromosom, dan atau perubahan struktur kromosom (chromosome 

aberrations) (Acquaah, 2009; Bhaskaran & Swaminathan, 1961; Dermen, 

1940). 

Salah satu hasil dari mutasi pada tanaman adalah poliploidi 

(Acquaah, 2009). Poliploidi adalah suatu keadaan sel yang memiliki lebih 

dari dua genom (Van de Peer et. al., 2017). Kelebihan dari tumbuhan 

poliploid adalah lebih kekar, bagian-bagiannya lebih besar (akar, batang, 
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daun, bunga, dan buah), inti sel lebih besar, ukuran sel lebih besar, 

pembuluh pengangkut lebih besar, serta stomata lebih besar akibat jumlah 

kromosom yang lebih banyak (Suryo, 2007). 

Pada pemuliaan mutasi dilakukan perubahan materi genetik 

tanaman menggunakan mutagen (Crowder, 2015). Mutagen tersebut 

dibedakan menjadi dua, yaitu mutagen fisik (antara lain sinar x, sinar 

gamma, dan sinar ultra violet) dan kimia (antara lain Ethyl Methan Sulfonat, 

Diethyl Sulfat, Ethyl Amin, dan kolkisin) (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, 2014). Dari mutagen-mutagen yang tertera, 

poliploidi berhasil dihasilkan akibat aplikasi sinar x, sinar gamma, Ethyl 

Methan Sulfonat, Ethyl Amin, dan kolkisin (Katayama, 1963; Sun et. al., 

2009; Sharafi et. al., 2021; Yankulov dan Alipur, 1976 dalam Jordanov et. 

al., 1995; Saputri dan Hanafiah, 2021). Selain itu, mutagen kimia asenaften, 

kloralhidrat, sulfanilamid, etil-merkuri-klorid, dan heksklorosikloheksan 

juga dapat menginduksi poliploidi (Suryo, 2007). 

Senyawa yang umum digunakan untuk menghasilkan tanaman 

poliploid adalah kolkisin karena mudah larut dalam air (Suryo, 2007). 

Penyebab lainnya adalah karena keberhasilan induksi poliploidi paling 

banyak dilaporkan menggunakan kolkisin (Sharafi et. al., 2021). Perubahan 

organ-organ vegetatif maupun generatif pada berbagai tanaman akibat 

aplikasi kolkisin telah banyak dilaporkan. Misalnya, stomata pada marigold 

(Tagetes erecta L.) menjadi lebih panjang (Saputri dan Hanafiah, 2021), 

lebar daun pada Vanda lombokensis J.J. Sm bertambah (Masruroh, 2018), 

diameter batang Stylo (Stylosanthes guianensis (Aubl.) Sw.) meningkat 
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(Yulia et. al., 2022), serta panjang dan diameter bunga lili (Lilium 

longiflorum Thunb.) bertambah (Girsang, 2020). 

Konsentrasi dan lama perendaman kolkisin yang efektif 

meningkatkan jumlah kromosom berbeda-beda tergantung jenis tanaman. 

Pada sri rejeki (Aglaonema sp.), perendaman akar anakan oleh kolkisin 2 

ppm selama 6 jam menyebabkan genom tanaman kontrol (2n=21) 

mengalami pentasomi, yaitu 2n=24 (2x+3) (Damanik et. al., 2018). Pada 

bawang merah (Allium ascalonicum L.), perendaman akar oleh kolkisin 1 

% selama 3 hari menyebabkan genom tanaman kontrol (2n=16) berubah 

menjadi tetraploid, pentaploid, heksaploid, septaploid, oktaploid, dan 

nonaploid (Suminah dan Setyawan, 2002). 

Banyak penelitian mengenai induksi poliploidi tanaman 

menggunakan kolksin melalui organ tanaman yang berbeda, antara lain 

umbi (Girsang, 2020), rimpang (Mandela et. al., 2021), biji (Hasana dan 

Apriani, 2020), kecambah (Lelang dan Seran, 2020), stek batang (Nugroho, 

2021), dan akar (Nst et. al., 2018). Dari macam-macam bagian tanaman 

tersebut, akar merupakan bagian yang relatif paling mudah digunakan jika 

dibandingkan dengan umbi dan rimpang yang dapat menjadi busuk apabila 

terendam larutan. Pertumbuhan tanaman melalui bagian tanaman yang telah 

berakar juga lebih cepat daripada dari biji, kecambah, dan stek batang. 

Selain itu, karena penyebaran kolkisin terjadi melalui jaringan pengangkut 

(Suryo, 2007) sehingga akar merupakan bagian yang paling sesuai karena 

fungsi alaminya sebagai penyerap zat hara dan menyalurkannya ke jaringan 

pengangkut. 
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Upaya pemuliaan Zephyranthes sp. telah banyak dilakukan 

menggunakan teknik persilangan (Fibrianty, 2019). Namun pemuliaan 

Zephyranthes sp. menggunakan teknik mutasi masih sangat sedikit, yaitu 

pada Z. rosea. Penelitian terdahulu mengenai induksi poliploid terhadap Z. 

rosea menggunakan kolkisin masih terbatas pada organ biji (Enjelina, 2010; 

Wardana et. al., 2019). Pada Z. rosea, perendaman biji dengan kolkisin 0,05 

% selama 24 jam efektif menyebabkan tetraploid (Enjelina, 2010). 

Sedangkan perendaman biji Z. rosea Lindl. dengan ekstrak etanolik daun 

tapak dara 0,1 % sebagai pengganti kolkisin selama 24 jam efektif 

menyebabkan poliploidi dan meningkatkan nilai ekonomi Z. rosea Lindl. 

(Wardana et. al., 2019). Oleh karena itu, penelitian ini akan dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh konsentrasi dan lama perendaman kolkisin terhadap 

karakter poliploidi pada Z. rosea Lindl menggunakan akar sebagai organ 

yang diberi perlakuan. 

1.2 Rumusan masalah 

a. Bagaimana pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap karakter 

poliploidi pada Z. rosea Lindl.? 

b. Bagaimana pengaruh lama perendaman kolkisin terhadap karakter 

poliploidi pada Z. rosea Lindl.? 

c. Bagaimana pengaruh interaksi konsentrasi dan lama perendaman 

kolkisin terhadap karakter poliploidi pada Z. rosea Lindl.? 

1.3 Tujuan penelitian 
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a. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap karakter 

poliploidi pada Z. rosea Lindl. 

b. Untuk mengetahui pengaruh lama perendaman kolkisin terhadap 

karakter poliploidi pada Z. rosea Lindl. 

c. Untuk mengetahui pengaruh interaksi konsentrasi dan lama 

perendaman kolkisin terhadap karakter poliploidi pada Z. rosea 

Lindl. 

1.4 Manfaat penelitian 

a. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat mengenai konsentrasi 

dan lama perendaman kolkisin yang paling baik terhadap karakter 

poliploidi pada Z. rosea Lindl. sehingga dapat dimanfaatkan oleh 

pecinta tanaman hias dan pelaku bisnis tanaman hias dalam kegiatan 

budi daya Z. rosea Lindl. 

b. Sebagai dasar penelitian lanjutan untuk mengembangkan budi daya 

Z. rosea Lindl. atau tanaman lainnya. 

1.5 Batasan penelitian 

a. Bagian Z. rosea Lindl. yang diberi perlakuan adalah akar. 

b. Karakter poliploidi yang diamati dibatasi pada waktu berbunga, 

panjang daun, lebar daun, kerapatan stomata, panjang stomata, lebar 

stomata, berat basah, berat kering, dan warna bunga. 

c. Waktu penelitian yang dilakukan dibatasi selama 2 bulan. 

1.6 Hipotesis penelitian 
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a. Ada pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap karakter poliploidi pada 

Z. rosea Lindl. 

b. Ada pengaruh lama perendaman kolkisin terhadap karakter 

poliploidi pada Z. rosea Lindl. 

c. Ada pengaruh interaksi konsentrasi dan lama perendaman kolkisin 

terhadap karakter poliploidi pada Z. rosea Lindl. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Zephyranthes rosea Lindl 

Zephyranthes rosea Lindl. merupakan tumbuhan hias yang banyak 

dijumpai di Indonesia. Tanaman hias ini merupakan salah satu dari sekitar 

70 spesies pada genus Zephyranthes (Chowdhury dan Hubstenberger, 2006; 

Spurrier et. al., 2015 dalam Afroz et. al., 2018). Lili hujan merupakan nama 

lokal Z. rosea Lindl. di beberapa daerah di Indonesia. Sedangkan nama lokal 

Z. rosea Lindl. di berbagai negara antara lain rain lily, rosy rain lily, atau 

rosy zephyr lily. Tumbuhan terestrial yang berasal dari daerah Colombia 

hingga Peru ini dapat tumbuh di zona beriklim tropis, sub-tropis, dan 

monsun. Z. rosea Lindl. termasuk tumbuhan hias yang mudah tumbuh di 

tanah dengan pengairan yang baik dan biasanya ditanam di taman, kebun, 

flowerbed, maupun di pot. Paparan cahaya matahari penuh atau setengah 

ternaungi dengan penyiraman sedang dibutuhkan untuk pertumbuhannya 

(Anonim, 2022). Beberapa negara persebaran Z. rosea Lindl. adalah 

Amerika selatan (Florida), Amerika tengah, Kuba, Bahama, Hispaniola, 

Puerto Rico, Virgin Islands, kepulauan antilen kecil (Lesser Antilen) 

(Acevedo-Rodríguez dan Strong, 2005). Klasifikasi Z. rosea adalah sebagai 

berikut (Acevedo-Rodríguez dan Strong, 2005): 

Kerajaan: Plantae 

Divisi:  Magnoliophyta 

Kelas:  Angiospermae 
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Bangsa: Asparagales 

Suku:  Amaryllidaceae 

Marga:  Zephyranthes 

Jenis:  Zephyranthes rosea Lindl. 

Zephyranthes rosea Lindl. memiliki penampakan fenotip yang 

menarik sehingga banyak dibudidayakan sebagai tanaman hias pekarangan 

maupun di tempat-tempat umum (Gambar 2.1). Morfologi umbi Z. rosea 

Lindl. yaitu kecil berdiameter 1,5-2,5 dengan leher pendek dan ramping. 

Morfologi batangnya yaitu ramping berukuran 10-30 cm x 1,3-3 mm. 

Morfologi daunnya yaitu berbangun garis (linearis), berjumlah 3-6, 

berukuran 10-25 cm x 2-6 mm, tipis, ujung tumpul, berwarna hijau terang 

dari pangkal sampai ujung. Morfologi bunganya yaitu tegak, perianth luas 

berbentuk corong dengan ukuran 2,5-4 x 2,5-3,5 cm, panjang perianth 2.5-

4 cm, perianth berwarna pink (rose-red) dan kehijauan di dasar, segmen 

perianth berbentuk oval sampai bulat telur sungsang (obovate) berukuran 

2,5- 4 x 0,9-1,5 cm, panjang pedicel 2.5-4.5 cm, antera berbentuk linear, 

filliform, stigma terdiri dari 3 lobus yang agak mirip, bulat dan mengandung 

biji-biji kecil berbentuk setengah bulat telur. Biji menjadi padat, hitam, dan 

mengkilat apabila matang (Gambar 2. 1). Bunganya tumbuh pada ujung 

batang yang muncul dari umbi dan tiap batang tersebut membawa satu 

bunga bertepal 6, yaitu 3 tepal di bagian luar merupakan sepal sedangkan 3 

tepal di bagian dalam merupakan petal (Gambar 2. 1) (Acevedo-Rodríguez 

dan Strong, 2005; Anonim, 2022).  
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Gambar 2. 1 Zephyranthes rosea Lindl. a) Seluruh bagian tanaman, b) bunga (tampak atas), c) 

irisan membujur bunga, d) biji tua, e) biji muda, f) umbi dan daun. 

(Anonim, 2022; Wardana et. al., 2019) 

 

Gambar 2. 2 Organ-organ Z. rosea. a) Seluruh bagian, b) bunga, c) umbi 

(Dokumentasi pribadi, 2022) 

Daun merupakan organ tumbuhan yang penting sehingga anatomi 

dan sifatnya mempengaruhi kelangsungan hidupnya. Z. rosea memiliki tipe 

daun amfistomatik (Nyawuame & Gill, 1990). Daun amfistomatik adalah 

daun yang memiliki stomata pada kedua sisinya (Rasthiti, 2015). Stomata 

Z. rosea pada sisi atas daun lebih rentan terhadap faktor lingkungan 

daripada stomata pada sisi bawah (Haryanti, 2010). Struktur stomata Z. 

rosea adalah anomositik. Anomositik adalah kondisi stomata yang tidak 

memiliki sel tetangga (subsidiary cell)  Gambar 2. 3 (Rudall et. al. 2017). 

 

Gambar 2. 3 Stomata Zephyranthes sp. a) sketsa stomata Z. rosea, b) gambar stomata 

pada permukaan bawah (abaksial) daun Z. candida (skala=20 µm). 

(Nyawuame & Gill, 1990; Jiang et. al., 2011) 

Tipe alat reproduksi Z. rosea Lindl. adalah long-style karena stigma 

(kepala putik) lebih panjang daripada antera (kepala benang sari) sehingga 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

13 
 

 

menyebabkan self-incompatible (Gambar 2. 4). Penanaman dari biji 

membutuhkan waktu hampir 3 tahun untuk mencapai maturasi (Raina dan 

Khoshoo,1972). Bunga tumbuhan yang memiliki kromosom berjumlah 12 

set (2n=24) ini (Felix et. al., 2007) mekar saat musim hujan dan bertahan 

hanya 1 sampai 2 hari (Tjitrosoepomo, 2000 dalam Enjelina, 2010). 

 

Gambar 2. 4 Tipe alat reproduksi Zephyranthes sp. berdasarkan perbandingan panjang 

stigma dan antera. a) Short-style (3-7 mm), b) Equal-style (0-1 mm), c) Long-style (5-15 

mm). 

(Raina dan Khoshoo, 1972) 

2.2 Pemuliaan tanaman 

Pemuliaan tanaman adalah kegiatan menghasilkan tanaman yang 

lebih berguna dengan cara memanipulasi sifat tanaman, baik struktur atau 

komposisinya (Acquaah, 2009). Meningkatkan keragaman genetik 

merupakan dasar dari pemuliaan tanaman. Hal tersebut dapat dihasilkan 

melalui teknik hibridisasi, introduksi, bioteknologi, dan mutasi (Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2014). Ayat Al-Quran mengenai 

pemuliaan tanaman terdapat pada surat Ya Sin ayat 33-35: 

ا فمَِنۡهُ يَأۡكُلوُنَ     وَءَايَةٞ  هَا وَأخَۡرَجۡنَا مِنۡهَا حَب ٗ وَجَعلَۡناَ فِيهَا   ٣٣لَّهُمُ ٱلۡۡرَۡضُ ٱلۡمَيۡتةَُ أحَۡييَۡنَٰ

رۡنَا فِيهَا مِنَ ٱلۡعيُوُنِ    بٖ وَفجََّ ن نَّخِيلٖ وَأعَۡنَٰ تٖ م ِ لِيَأۡكُلوُاْ مِن ثمََرِهۦِ وَمَا عَمِلَتۡهُ    ٣٤جَنَّٰ

 ٣٥لََ يشَۡكُرُونَ  أيَۡدِيهِمِۡۚ أفََ 

Artinya: “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 

adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari 
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padanya biji-bijian, maka daripadanya mereka makan (33). Dan Kami 

jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan 

padanya beberapa mata air (34). Supaya mereka dapat makan dari 

buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka 

mengapakah mereka tidak bersyukur? (35).” 

 

Berdasarkan tafsir Al-Qurthubi, “Dan suatu tanda (kekuasaan 

Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan 

bumi itu.” merupakan peringatan Allah atas dihidupkannya yang mati. 

Yang dimaksud dengan فِيهَا  adalah (Dan kami jadikan padanya) وَجَعلَْناَ 

tanah,   جَنَّات (kebun-kebun),   نَخِيل    وَأعَْناَب  ,(dari kurma dan anggur) مِنْ 

pengkhususan pada kurma dan anggur dikarenakan kedua buah tersebut 

memiliki nilai yang tinggi. Lafal   ْأيَْدِيهِم عَمِلَتْهُ   dan dari apa yang) وَمَا 

diusahakan oleh tangan mereka) maknanya “Dan dari uang yang 

diusahakan oleh tangan meraka, atau seperti macam-macam roti, buah, 

makanan, dan juga termasuk dari apa yang mereka buat dari biji-bijian 

dengan ditumbuk, seperti roti, adonan yang berasal dari biji-bijian, dan 

zaitun (Al Qurthubi, 2008). 

Ketiga ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah 

menciptakan berbagai tumbuhan di bumi yang awalnya mati. Beberapa 

tumbuhan yang bernilai tinggi adalah anggur dan kurma. Kemudian pada 

ayat 35 Allah SWT mengisyaratkan mengenai pemuliaan tanaman pada 

kalimat “apa yang diusahakan oleh tangan mereka” yang dapat dikaitkan 

dengan usaha manusia dalam melakukan budidaya tanaman dan 

pemuliaan tanaman menggunakan berbagai cara menggunakan akal dan 

tangan mereka. Pendapat yang sama diajukan oleh dosen teknologi ilmu 

pertanian Universitas Brawijaya, Nur Hidayat, bahwa pada dasarnya 
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tanaman perlu dibudidayakan agar dapat memenuhi kebutuhan manusia 

(Hidayat, 2012). 

Masing-masing teknik untuk meningkatkan keragaman genetik 

tanaman memiliki cara dan hasil yang berbeda. Pada teknik hibridisasi 

dilakukan persilangan tanaman intraspesies tetapi memiliki sifat-sifat 

genetik yang berbeda untuk menghasilkan galur atau varietas unggul. 

Pada teknik introduksi dilakukan uji daya adaptasi tanaman dari luar 

wilayah/ negeri di daerah setempat untuk menghasilkan varietas unggul 

baru jika memiliki sifat-sifat unggul. Teknik bioteknologi meliputi antara 

lain transfer gen yang menghasilkan tanaman transgenik dari penyisipan 

gen suatu spesies ke spesies lain (Soeranto, 2003); genom editing yang 

menghasilkan tanaman unggul dengan cara memanipulasi genom pada 

urutan tertentu (Putranto, 2016); serta fusi protoplas yang dapat 

menghasilkan tanaman poliploid dan spesies baru melalui alopoliploidi 

(Nurhasanah dan Sunaryo, 2019). Sedangkan pada teknik mutasi 

dilakukan perubahan materi genetik tanaman menggunakan mutagen 

sehingga menghasilkan mutasi gen (mutasi titik), poliploidi (mutasi 

genom), dan perubahan struktur kromosom (mutasi kromosom) 

(Acquaah, 2009; Bhaskaran & Swaminathan, 1961; Dermen, 1940;). 

Mutagen dalam pemuliaan tanaman dibedakan menjadi dua, yaitu 

mutagen fisik (Antara lain sinar x, sinar gamma, dan sinar ultra violet) 

dan kimia (Antara lain Ethyl Methan Sulfonat, Diethyl Sulfat, Ethyl 

Amin, dan kolkisin) (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 

2014). Dari semua teknik pemuliaan tersebut, teknik mutasi merupakan 
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cara termurah dan tercepat (Nagatomi dan Degi, 2009; Jain, 2010 dalam 

Sanjaya et. al., 2015). Selain itu, teknik mutasi dapat memperbaiki salah 

satu sifat dari suatu varietas tanpa merubah sifat yang lain, menimbulkan 

sifat baru yang tidak dimiliki induk, memisahkan pautan gen, dan dapat 

digunakan secara komplemen dengan metode lain seperti hibridisasi dan 

bioteknologi (Harsanti & Yulidar, 2019). 

2.3 Poliploidi 

Poliploidi adalah suatu keadaan apabila suatu sel memiliki lebih dari 

dua genom. Poliploidi menyebabkan perubahan sifat pada tanaman. 

Beberapa perubahan morfologi pada tanaman, yaitu pembesaran akar, 

batang, daun, bunga, dan buah akibat pembesaran sel-sel epidermis, inti sel, 

pembuluh pengangkut, dan stomata. Perubahan fisiologi tanaman poliploid, 

antara lain waktu berbunga dan masa vegetatif lebih lama, fertilitas 

berkurang, dan lebih rentan terserang penyakit. Selain itu, kandungan 

protein dan vitamin bertambah. Walaupun menyebabkan pembesaran organ, 

penambahan jumlah kromosom pada batas tertentu tidak menyebabkan 

penambahan ukuran organ. Contohnya pada kecubung (Datura sp.) 6n atau 

8n bersifat lemah, dan jagung (Zea mays L.) 8n bersifat lebih rendah, kuat, 

namun steril dibandingkan 4n (Suryo, 2007). 

Manfaat poliploidi antara lain menciptakan tanaman dengan 

karakter unggul, contohnya tanaman triploid dan tetraploid Gambar 2. 5. 

Semangka tanpa biji, pisang, dan marigold yang bunganya lebih besar 

merupakan tanaman triploid. Sedangkan contoh pemanfaatan tetraploid 
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adalah pada tanaman hias (biasanya dinamai tipe ganda), rye, barley, red 

clover, jagung, dan bit gula (Crowder, 2015). 

 

Gambar 2. 5 Perbandingan morfologi FO hybrid (Lilium×formolongi ‗Raizan 

3‘×Oriental hybrid ‗Sorbonne‘) diploid dan tetraploid hasil induksi kolkiisin. a) 

Penampilan umum tanaman saat berbunga (kiri: diploid, kanan: tetraploid), b) 

Bunga diploid (kiri) dan tetraploid (kanan), c) Daun diploid (kiri) dan tetraploid 

(kanan). 

(Zhang et. al., 2017). 

Poliploidi terjadi melalui dua cara, yaitu secara alami dan melalui 

induksi (sengaja dibuat). Poliploidi alami dapat terjadi pada sel somatis 

maupun reproduktif akibat pembelahan yang tidak teratur. Sedangkan 

poliploidi induksi tidak terjadi secara alami, salah satunya membutuhkan 

bahan-bahan kimia, seperti asenaften, kloralhidrat, sulfanilamid, etil-

merkuri- klorid, heksklorosikloheksan, dan kolkisin. Semua zat tersebut 

kecuali kolkisin hanya dapat larut dalam gliserol, sehingga kolkisin paling 

banyak digunakan karena mudah larut dalam air (Suryo, 2007). 

2.4 Kolkisin 

Kolkisin (C22H25O6N) adalah alkaloid dari umbi dan biji 

Colchicum autumnale yang nama genusnya diambil dari nama penguasa 

daerah di tepi laut hitam, tempat tanaman tersebut banyak tumbuh, yaitu 

Raja Colchis (Suryo, 2007). Karakteristik senyawa trisiklik ini (Gambar 2. 

6) adalah memiliki berat molekul 399,4 gram/mol, titik leleh 142-150oC, 
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dapat larut dalam pelarut polar dan non polar tetapi lebih mudah larut dalam 

pelarut polar, berwujud serbuk atau kristal berbentuk jarum, dan berwarna 

kuning pucat hingga hijau kekuningan yang menggelap jika terpapar cahaya 

(National Center for Biotechnology Information, 2022). Pada bidang 

kedokteran, kolkisin merupakan zat terapeutik untuk berbagai penyakit, 

seperti gouty arthritis, Familial Mediterranean Fever (FMF), radang sendi 

(osteoarthritis), radang selaput jantung (pericarditis) dan atherosclerosis 

(Leung et. al., 2015). Sedangkan pada tumbuhan, kolkisin digunakan di 

bidang genetika tumbuhan dan fitopatologi untuk menggandakan 

kromosom (O'Neil, 2006; Lewis, 2007 dalam National Center for 

Biotechnology Information, 2022). 

 

Gambar 2. 6 Struktur molekul kolkisin. a) 2 dimensi, b) 3 dimensi 

(Leung et. al., 2015 dan NCBI, 2022) 

Cara kerja kolkisin adalah menyebabkan abnormalitas proses 

pembelahan sel (disebut C-mitosis atau C-meiosis) melalui pencegahan 

terbentuknya gelendong mitotik (mitotic spindle), akibatnya terjadi 

duplikasi kromosom tanpa disertai pembentukkan sel anakan karena 

kromosom tidak tertarik ke kutub yang berseberangan (C-anafase) sehingga 

nukleus ‗restitusi‘ (nukleus perbaikan) mengandung kromosom kelipatan 

dua dari jumlah kromosom sel induk (Suryo, 2007). Penggandaan jumlah 

komosom tersebut tidak disertai pembentukkan lekukan penyibakan (pada 
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sel hewan) dan dinding sel penyekat di tengah dua nukleus restitusi (pada 

sel tumbuhan) sehingga tidak terjadi sitokinesis (Beams dan Evans, 1940; 

Crowder, 2015). Materi dinding sel penyekat tersebut diproduksi oleh badan 

golgi dan dibawa ke tengah sel melalui vesikel yang bergerak di sepanjang 

mikrotubulus (Campbell, 2010). 

Gelendong mitotik tersusun dari miktobulus yang merupakan 

polimer dari dimer tubulin α dan β (gambar 2.5a). Saat sel akan membelah, 

mikrotubulus lain di sitoplasma dibongkar sebagian, diduga untuk 

menyediakan materi bagi pembentukkan gelendong mitotik (Campbell, 

2010). Perakitan mikrotubulus diatur oleh nukleasi polimer dan penambatan 

di pusat pengorganisasian mikrotubulus yaitu sentrosom oleh kompleks γ 

tubulin Gambar 2. 7 (Gunawardane et. al., 1999 dalam Job et. al., 2003). 

 

Gambar 2. 7 Mikrotubulus 

Keterangan: a) Dimer tubulin α dan β, b) Dua mekanisme pengintian mikrotubulus 

(Microtubulus nucleation) 

(Aeluri et. al., 2014; Job et. al., 2003) 

Mekanisme kolkisin mencegah pembentukkan gelendong mitotik 

adalah dengan cara berikatan di situs pengikatan (binding site) dimer tubulin 

bebas (Gambar 2. 8), akibatnya apabila dimer tersebut digabungkan ke 

mikrotubulus yang telah terbentuk sebelumnya akan memutus polimerisasi 
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mikrotubulus selanjutnya. Hal tersebut menyebabkan terhambatnya 

beberapa proses di dalam sel, yaitu transportasi vesikel, sekresi sitokin, 

fagositosis, migrasi, dan pembelahan (Slobodnick et. al., 2015). 

Pembelahan sel yang terhambat akibat paparan kolkisin sering 

menyebabkan poliploid (Crowder, 2015). Walaupun tidak ada patokan 

konsentrasi kolkisin dan lama perlakuan yang harus digunakan untuk 

mengubah jumlah kromosom, tetapi umumnya konsentrasi 0,01-1 % dan 

lama perendaman 3-24 jam merupakan perlakuan yang efektif (Suryo, 

2007). 

 

Gambar 2. 8 Berbagai binding site (BS) pada mikrotubulus 

(Slobodnick et. al., 2015) 

Selain konsentrasi dan lama perlakuan, variasi bahan yang diberi 

perlakuan juga dapat dilakukan. Hal tersebut disebabkan oleh sifat kolkisin 

yang mudah berdifusi ke dalam jaringan tanaman dan kemudian 

disebarluaskan melalui jaringan pembuluh pengangkut. Berdasarkan Suryo 

(2007), pengaplikasian kolkisin dapat dilakukan pada bagian atau tahap 

perkembangan tanaman berikut: 

A. Akar 

Perlakuan kolkisin pada akar dilakukan dengan cara 

merendam seluruh bagian akar. Keefektifan pengaruh kolkisin 
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menggunakan cara ini telah terbukti pada berbagai spesies tanaman, 

terutama rumput- rumputan (Graminae). Ada metode perendaman 

akar yang terbukti memberikan hasil yang memuaskan, yaitu 

menggunakan interval 12. Pertama-tama akar direndam dalam 

kolkisin selama 12 jam, kemudian 12 jam dalam air, lalu yang 

terakhir dalam larutan kolkisin lagi. 

B. Mata kuncup (primordia) tunas atau bunga 

Cara penggunaan kolkisin pada mata kuncup tunas atau 

bunga adalah menaruh larutan kolkisin pada area tersebut dengan 

teknik penetesan atau penyikatan. Teknik penyikatan dilakukan 

dengan mencampur larutan kolkisin dengan lanolin agar tidak 

mudah mengering. Sedangkan jika menggunakan teknik penetesan, 

harus dilakukan berulang kali, karena menjaga agar tidak kering. 

C. Batang atau cabang 

Waktu untuk perlakuan kolkisin pada batang atau cabang 

adalah setelah masa dormansi area ini terlewati karena pada saat 

tersebut sel- selnya berada pada fase puncak mengadakan 

pembelahan. Hasil aplikasi kolkisin pada bagian ini sering berupa 

kimera periklinal dan sektoral yang dengan okulasi dapat 

menghasilkan keturunan poliploid berikutnya. Teknik ini sering 

dilakukan oleh ahli-ahli pertanian hortikultura. 

D. Benih 
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Perlakuan kolkisin pada benih dilakukan dengan cara 

merendam seluruh bagian benih. Semakin tebal/keras kulit benih, 

maka diperlukan waktu perendaman yang lebih lama. 

E. Benih yang telah berkecambah 

Perlakuan kolkisin pada benih yang telah berkecambah 

dilakukan dengan cara merendam seluruh bagiannya. Perlakuan ini 

sulit dilakukan pada tanaman monokotil karena jaringan titik 

tumbuhnya terletak dan terlindung di bawah koleoptil. Kelebihan 

dari perlakuan ini adalah pertumbuhan tanaman dapat diikuti setelah 

perlakuan. Namun, apabila perendaman terlalu lama akan 

menyebabkan kematian kecambah, sedangkan apabila terlalu 

singkat tidak akan menghasilkan tanaman poliploid. 

2.5 Mikrotubulus 

Mikrotubulus adalah filamen protein penting yang terdapat di 

sitoplasma sel-sel eukariot, silia, flagela, basal body, sentriol, benang-

benang mitotik, dan benang-benang meiosis (Abercrombie, et. al. 1990). 

Pengidentifikasi pertamanya adalah De Robertis dan Franchi pada tahun 

1953, yang melakukan pengamatan pada sel-sel saraf skiatik amfibi. Setelah 

itu, banyak penelitian yang bertujuan mengamati struktur mikrotubulus 

pada berbagai spesies dan sel yang berbeda pada tahun 1956 hingga 1964. 

Beberapa di antaranya adalah pada aves, hydra, dan tumbuhan. 

Pengidentifikasian mikrotubulus tumbuhan pada tahun 1964 tersebut 

sekaligus mendeskripsikan struktur simetri radial 13 kali lipat protofilamen 

dari mikrotubulus yang tersusun atas subunit-subunit yang membentuk 
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tabung berongga (Gambar 2. 9). Subunit mikrotubulus pertama kali diisolasi 

dan diketahui komposisi asam aminonya pada tahun 1967 dan 1968 secara 

berurutan, kemudian diberi nama tubulin. Ada dua jenis tubulin, yaitu α-

tubulin dan β-tubulin (Gambar 2. 10) (De Robertis dan Franchi,1953; Palay, 

1956; De-The, 1964; Slautterback, 1963; Ledbetter dan Porter, 1964; Mohri, 

1968; Shelanski dan Taylor, 1967; Stephens, 1970 dalam Breuss dan Keays, 

2014).  

 

Gambar 2. 9 Irisan melintang mikrotubulus dari korteks sel ujung akar Juniperus 

chinensis. pm= membran plasma, cw= dinding sel 

(Ledbetter dan Porter, 1964) 

Struktur molekuler mikrotubulus tersusun atas protofilamen 

(polimer dimer α-tubulin dan β-tubulin yang tersusun secara linear) yang 

bergabung membentuk struktur tabung berdiameter luar 25 nm dan diameter 

dalam 17 nm (Hawkins et. al., 2010). Kedua ujung tabung mikrotubulus 

dibedakan menjadi ujung positif, yaitu ujung tempat β-tubulin dan ujung 

negatif, yaitu ujung tempat α-tubulin. Ujung positif bersifat lebih dinamis 

dibandingkan ujung negatif (Gambar 2. 10) (Mitchison, 1993 ; Cote dan 

Borisy, 1981 dalam Horio dan Murata, 2014). Ada sifat ketidakstabilan 

dinamis/dynamic instability pada mikrotubulus, yaitu pertumbuhan/grow 

dan penyusutan/shrink ujung mikrotubulus yang terjadi secara bergantian, 

jadi maksud dari pernyataan sebelumnya adalah bahwa ujung positif lebih 

cepat mengalami pertumbuhan dan penyusutan dibandingan ujung negatif. 
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Transisi stokastik dari shrink ke grow disebut rescue, sedangkan sebaliknya 

disebut catashtrope (Gambar 2. 11) (Mitchison dan Kirschner, 1984; 

Hawkins et. al., 2010). 

 

Gambar 2. 10 Ujung positif dan negatif mikrotubulus 

(Hawkins et. al., 2010) 

 

Gambar 2. 11 Ketidakstabilan dinamis pada mikrotubulus 

(Hawkins et. al., 2010) 

Polimer mikrotubulus terbentuk melalui sebuah proses awal yaitu 

nucleation oleh MTOC (microtubules organizing center). Terdapat 

beberapa macam MTOC berdasarkan jenis sel dan siklus sel. MTOC pada 

hewan adalah sentrosom, badan golgi, membran inti, kortek sel, dan 

mikrotubulus yang sudah ada sebelumnya. MTOC pada fungi adalah 

spindle pole body dan mikrotubulus yang sudah ada sebelumnya. MTOC 

pada tumbuhan adalah membran inti, korteks sel, dan mikrotubulus yang 

sudah ada sebelumnya (Wu dan Akhmanova, 2017; Becker et. al., 2020). 

γ-TURCs (γ -tubulin ring complexes) adalah suatu struktur yang 

memfasilitasi nukleasi pada MTOC. Walaupun beberapa populasi 

mikrotubulus dapat bernukleasi sendiri tanpa γ-TURCs, tetapi hasil dari 
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beberapa penelitian menyimpulkan bahwa γ-tubulin mempengaruhi 

viabilitas sel dan organisme karena menyebabkan nukleasi menjadi lebih 

efisien, menetapkan struktur 13 protofilamen sehingga rute-rute molekul-

molekul motor menjadi lebih efisien, dan mengatur posisi ujung negatif 

mikrotubulus (Knop dan Schiebel., 1997; Vardy dan Toda., 2000; Martin 

et. al., 1998; Liu dan Lessman, 2007; Seltzer et. al., 2007); Xiong dan 

Oakley, 2009; Colombie et. al. 2006; Knop et. al. 1997; Geissler et. al. 1996; 

dalam Corinne dan Conduit, 2018). γ-TURCs tersusun dari γ-tubulin dan 

protein-protein khusus yang membentuk struktur menyerupai kerucut 

(Gambar 2. 12). 

 

Gambar 2. 12 struktur γ-TURCs 

(Corinne dan Conduit, 2018) 

 

2.6 Pembelahan sel tumbuhan 

Berbeda dengan sel hewan, sel tumbuhan tidak memiliki sentrosom. 

Sentrosom berfungsi sebagai tempat nukleasi mikrotubulus dan tempat 
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pembentukan gelendong pembelahan pada saat pembelahan sel hewan 

(Kellogg et. al., 1994). Tidak adanya sentrosom tersebut juga menyebabkan 

perbedaan susunan mikrotubulus sel tumbuhan dan hewan saat interfase 

(Gambar 2. 13 dan Gambar 2. 14.) 

 

Gambar 2. 13 Susunan mikrotubulus pada sel tumbuhan selama siklus sel 

(Doonan, J. H., 2005) 

 

Gambar 2. 14 Susunan mikrotubulus pada sel hewan selama siklus sel 

(Martin dan Akhmanova, 2018). 

Pembentukkan gelendong pembelahan pada tumbuhan terjadi dalam 

beberapa tahap tanpa melibatkan organel kasatmata seperti sentrosom. Pada 

interfase, mikrotubulus terletak di korteks sel tepat di bawah membran 

plasma dan tersusun secara tegak lurus dengan arah tumbuh sel. Pada 

profase, mikrotubulus bergabung membentuk cincin PPB yang mengelilingi 

nukleus dan menentukan titik pembelahan sel. Ketika PPB terbongkar dan 

membentuk gelendong asentrosomal di sekitar nukleus, division-site-

localized-proteins adalah protein yang menandai area yang sebelumnya 

ditempati oleh cincin PPB tersebut. Pada metafase dan anafase, gelendong 

asentrosomal memisahkan kromosom-kromosom kemudian terbongkar 
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untuk membentuk pragmoplas. Pada telofase, pragmoplas mengatur 

pembentukkan lempeng sel. Pada sitokinesis, mikrotubulus korteks telofase  

bergabung dengan pragmoplas untuk mengarahkan pemanjangan 

pragmoplas di titik pembelahan. Dinding sel baru selesai terbentuk saat 

pragmoplas terbongkar dari titik fusi lempeng sel dan lempeng sel berfusi 

dengan plasma membran sel induk (Gambar 2. 15 dan Gambar 2. 16) 

(Uyehara dan Rasmussen, 2023).  

 

Gambar 2. 15 ilustrasi 2D tahap pembentukkan gelendong pembelahan pada 

tumbuhan 

(Uyehara dan Rasmussen, 2023) 

 

Gambar 2. 16 Ilustrasi 3D tahap pembentukkan gelendong pembelahan pada 

tumbuhan 

(Canaday et. al., 2015). 

 

Pembelahan sel sangat dipengaruhi oleh mikrotubulus sebagai salah 

satu penyusun sitoskeleton. Tumbuhan memiliki dua struktur mikrotubulus 

unik yang tidak dimiliki eukariot lain, yaitu PPB dan pragmoplas (Kost dan 

Chua, 1999). PPB diidentifikasi pada tahun 1966. PPB merupakan susunan 
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mikrotubulus-mikrotubulus di daerah korteks sel tumbuhan yang berfungsi 

menentukan daerah pembelahan sel dan dibentuk selama akhir G2 (Pickett-

Heaps and Northcote, 1966). Tumbuhan yang sel-selnya gagal membentuk 

PPB atau membentuk PPB yang tidak normal akan mengalami bermacam-

macam kondisi, antara lain adalah morfologi dan anatomi abnormal (Kost 

dan Chua, 1999). 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

29 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan 2 faktor. 

Faktor pertama adalah konsentrasi kolkisin dengan 5 taraf, yaitu 0 %; 0,025 

%; 0,05 %; 0,075 %; dan 0,1 %. Faktor kedua adalah lama perendaman 

dengan 4 taraf, yaitu 6 jam; 12 jam; 18 jam; dan 24 jam. Kombinasi 

perlakuan menggunakan kedua faktor adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Kombinasi perlakuan 

Konsentrasi 

Kolkisin 

 Lama perendaman  

W1 W2 W3 W4 

K1 K1W1 K1W2 K1W3 K1W4 

K2 K2W1 K2W2 K2W3 K2W4 

K3 K3W1 K3W2 K3W3 K3W4 

K4 K4W1 K4W2 K4W3 K4W4 

K5 K5W1 K5W2 K5W3 K5W4 

Keterangan: K1: Akuades (Kontrol), K2: Konsentrasi kolkisin 0,025 %, K3: 

Konsentrasi kolkisin 0,05 %, K4: Konsentrasi kolkisin 0,075 %, 

K5: Konsentrasi kolkisin 0,1 %, W1: Lama perendaman 6 jam, 

W2: Lama perendaman 12 jam, W3: Lama perendaman 18 jam, 

W4: Lama perendaman 24 jam.  

Masing-masing kombinasi perlakuan diulang 3 kali sesuai rumus 

Fedeerer (1963): 

(𝑛 − 1)(𝑡 − 1) ≥ 15 

(𝑛 − 1)(20 − 1) ≥ 15 

(𝑛 − 1)(19) ≥ 15 

(𝑛 − 1) ≥ 0,79 
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𝑛 ≥ 1,79 

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 20 sedangkan jumlah 

pengulangan adalah 3. Oleh karena itu, unit penelitian yang akan dilakukan 

berjumlah 20x3=60. 

3.2 Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September hingga 

Desember 2022 di Kabupaten Bojonegoro dan Laboratorium Terintegrasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya. Adapun rincian waktu 

penelitian dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 3. 2 Jadwal pelaksanaan penelitian 

N

o 
Kegiatan 

2022 2023 

Bulan 

2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 
1 2 3 4 5 6 7 

1 

Pembuata

n proposal                         

2 

Seminar 

proposal                    

3 

Persiapan 

media 

tanam                    

4 

Pembuata

n larutan 

kolkisin                    

5 

Perlakuan 

dan 

penanama

n                    

6 Perawatan                      

7 

Pengamata

n                    
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8 

Analisis 

data                    

9 

Pembuata

n draft 

skripsi                          

10 

Sidang 

skripsi                                     
 

3.3 Alat dan bahan penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag 

ukuran 20 x 20 cm, gelas air mineral, spatula, gelas arloji, timbangan 

analitik, botol asi, botol air mineral, labu ukur, pipet tetes, gelas ukur, 

peralatan tulis, penggaris, timbangan digital, selotip bening, gunting, object 

glass, mikroskop cahaya, optilab, silet, dan oven. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi 

berakar Z. rosea, tanah, pupuk kompos, kolkisin padat, air keran, akuades, 

dan resin transparan. 

3.4 Variabel penelitian 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 

A. Variabel bebas berupa kombinasi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman. 

B. Variabel terikat berupa warna bunga, waktu berbunga, panjang daun, 

lebar daun, kerapatan stomata, panjang stomata, lebar stomata, berat 

basah, dan berat kering. 

C. Variabel kontrol, meliputi kondisi lingkungan (suhu, kelembapan, dan 

intensitas cahaya), ukuran umbi, serta media tanam. 

3.5 Prosedur penelitian 
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3.5.1 Persiapan media tanam 

 Media tanam yang digunakan adalah tanah dan pupuk 

kompos (3:1) yang dicampur secara homogen (Vivedru, 2016). 

3.5.2 Pembuatan larutan kolkisin 

 Pembuatan larutan kolkisin didasarkan pada Gultom (2016), 

yaitu untuk membuat larutan kolkisin dari kolkisin padat (w/v) 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

W =
𝐴

100
 𝑥 𝑉 

Keterangan: 

W: Berat zat yang akan dilarutkan 

A: Persen yang akan dibuat 

V: Volume zat yang akan dibuat 

Tiap unit percobaan membutuhkan 5 ml larutan kolkisin, 

Untuk membuat larutan kolkisin sesuai taraf konsentrasi kolkisin, 

langkah pertama yang dilakukan adalah membuat larutan stok 

kolkisin 1 % sebanyak 50 ml: 

W =
1

100
 𝑥 50 

𝑊 = 0,5 𝑔𝑟𝑎𝑚 

Setelah itu melakukan pengenceran larutan stok untuk 

membuat konsentrasi kolkisin sesuai taraf perlakuan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑉1 𝑥 𝑀1 = 𝑉2 𝑥 𝑀2 

Keterangan: 

VI: Volume larutan pekat 

M1: Konsentrasi larutan pekat  

V2: Volume larutan encer  
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M2: Konsentrasi larutan encer 

3.5.3 Perlakuan kolkisin 

 Akar yang telah dibersihkan menggunakan akuades 

kemudian dikeringanginkan. Setelah itu, bagian akar sepanjang 1 

cm direndam dengan larutan kolkisin sesuai masing-masing 

perlakuan konsentrasi dan lama perendaman. 

3.5.4 Proses penanaman dan perawatan 

Umbi yang akarnya telah selesai diberi perlakuan kolkisin 

lalu ditanam di polybag dengan kedalaman tanah kurang lebih 3 

cm sampai sebatas leher umbi. Kemudian penyiraman dilakukan 

secukupnya sehari sekali saat pagi hari dengan keadaan media 

tanah tidak sampai tergenang. 

3.5.5 Pengamatan 

Pengamatan dilakukan setelah tanaman berusia 60 hari 

setelah masa tanam, karakter yang diamati adalah: 

A. Warna bunga 

Pengamatan warna bunga dilakukan bersamaan 

dengan pengamatan waktu mekar bunga. 

B. Waktu berbunga 

Pengamatan waktu berbunga dilakukan setiap hari untuk 

mengetahui waktu mekar bunga. Penghitungan hari 

dilakukan dimulai dari hari tanam. 

C. Panjang daun 
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Pengukuran panjang daun dilakukan menggunakan 

penggaris. Daun yang digunakan sebagai sampel adalah 

yang terpanjang dari tiap-tiap unit percobaan. 

D. Lebar daun 

Pengukuran panjang daun dilakukan menggunakan 

penggaris. Daun yang digunakan sebagai sampel adalah 

yang terpanjang dari tiap-tiap unit percobaan. 

E. Kerapatan stomata, panjang stomata, dan lebar stomata 

Pengamatan panjang, lebar, dan kerapatan stomata 

dilakukan pada permukaan bawah daun menggunakan 

metode replika (Haryanti, 2010) pada 3 unit pengulangan 

pada tiap kombinasi perlakuan. Mula-mula daun diolesi 

resin transparan dan dibiarkan mengering selama 10-15 

menit. Setelah kering, olesan resin ditempeli potongan 

selotip bening lalu dikelupas secara perlahan kemudian 

ditempelkan pada object glass. Setelah itu, preparat diamati 

di bawah mikroskop menggunakan optilab dengan 

perbesaran 100 kali untuk kerapatan stomata sedangkan 

untuk panjang dan lebar stomata menggunakan perbesaran 

400 kali (Jiang et. al., 2011). Panjang dan lebar stomata 

diukur menggunakan aplikasi image raster. Kerapatan 

stomata dihitung menggunakan rumus berikut: 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑡𝑜𝑚𝑎𝑡𝑎 (𝑆𝑎)

=
𝑆𝑎1 + 𝑆𝑎2 + ⋯ + 𝑆𝑎𝑛

𝑛
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𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑡𝑜𝑚𝑎𝑡𝑎 (𝐾𝐴𝑛) =
𝑆𝑎

𝐿𝐵𝑃
 

 

Keterangan: 

Sa1: jumlah stomata bidang pandang 1 

Sa2: jumlah stomata bidang pandang 2 

Sa3: jumlah stomata bidang pandang 3 

n: banyaknya bidang pandang 

LBP= luas bidang pandang (mm2) 

F. Berat basah daun 

Tanaman yang telah berumur 2 bulan dicabut dari 

media kemudian dibersihkan umbi dan akarnya dari tanah 

menggunakan air. Setelah itu, tanaman ditimbang 

menggunakan timbangan digital. 

G. Berat kering daun 

Tanaman yang telah ditimbang berat basahnya 

kemudian dioven selama 15 menit pada suhu 70oC 

kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital. 

3.6 Analisis data 

Analisis statisik dilakukan menggunakan aplikasi SPSS. Analisis 

data hasil penelitian ini menggunakan uji anova dua arah (Two-way Anova). 

Jika terdapat beda nyata maka uji lanjutan (post-hoc) yang digunakan adalah 

DMRT (Duncan Multiple Range Test). Apabila data tidak memenuhi 

persyaratan uji anova dua arah maka dilakukan uji nonparamerik 

menggunakan Friedman’s Two-way Analysis of Variance by Ranks. Jika 

terdapat beda nyata maka uji lanjutan (post-hoc) dilakukan menggunakan 

Bonferroni test. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi kolkisin, 

lama perendaman, serta interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman 

terhadap karakter poliploidi pada Zephyranthes rosea Lindl. Parameter yang 

diamati adalah karakter poliploidi tanaman: warna bunga, waktu berbunga, panjang 

daun, lebar daun, kerapatan stomata, panjang stomata, lebar stomata, berat basah, 

dan berat kering. Pengamatan warna bunga dan pengukuran waktu berbunga 

dilakukan selama 61 hari sejak tanam. Panjang daun, lebar daun, kerapatan stomata, 

panjang stomata, dan lebar stomata diukur setelah tanaman berumur 79 hari. 

Sedangkan berat basah dan berat kering diukur setelah tanaman berusia 107 hari. 

Terdapat dua jenis data hasil pengukuran parameter, yaitu data yang 

memenuhi syarat uji parametrik dan data yang tidak memenuhi syarat uji 

parameterik. Data hasil pengukuran parameter dianalisis menggunakan uji Two-

way ANOVA dan apabila terdapat pengaruh signifikan (p-value < 0,05) maka diuji 

beda mengunakan uji DMRT untuk data yang memenuhi syarat uji parametrik. 

Sedangkan untuk data yang diuji menggunkan uji non parametrik dianalisis 

menggunakan Friedman’s Two-way Analysis of Variance by Ranks dan apabila 

terdapat pengaruh signifikan (p-value < 0,05) maka diuji beda menggunakan uji 

lanjut Bonferroni test. 

Data hasil pengukuran parameter yang diuji menggunakan Two-way 

ANOVA adalah data yang terdistribusi normal dan homogen (p-value > 0,05), yaitu 

kerapatan stomata dan berat kering. Kerapatan stomata memiliki p-value 0,200 
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pada uji normalitas (Lampiran 28) dan p-value 0,072 pada uji homogenitas 

(Lampiran 29). Berat kering memiliki p-value 0,200 pada uji normalitas (Lampiran 

57) dan p-value 0,066 pada uji homogenitas (Lampiran 58). 

Setelah dilakukan analisis data, diketahui bahwa data-data yang diuji 

menggunakan uji non parametrik pada penelitian ini adalah waktu berbunga (p-

value uji normalitas= 0,200 (Lampiran 1) dan p-value uji homogenitas= 0,019 

(Lampiran 2)), panjang daun (p-value uji normalitas= 0,043 (Lampiran 9) dan p-

value uji homogenitas= 0,001 (Lampiran 10)), lebar daun (p-value uji normalitas= 

0,033 (Lampiran 20) dan p-value uji homogenitas= 0,000 (Lampiran 21)), panjang 

stomata (p-value uji normalitas= 0,200 (Lampiran 34) dan p-value uji 

homogenitas= 0,006 (Lampiran 35)), lebar stomata (p-value uji normalitas= 0,200 

(Lampiran 42) dan p-value uji homogenitas= 0,007 (Lampiran 43)), dan berat basah 

(p-value uji normalitas= 0,200 (Lampiran 52) dan p-value uji homogenitas= 0,021 

(Lampiran 50)). Oleh karena itu, perlu dilakukan transformasi data agar data 

memenuhi syarat uji parametrik sehingga dapat diuji menggunakan uji Two-way 

ANOVA. 

Hasil uji normalitas dan homogenitas terhadap data-data yang tidak 

memenuhi uji parametrik yang telah ditransformasi menunjukkan bahwa syarat uji 

Two-way ANOVA masih tidak terpenuhi. Grafik data waktu berbunga berjenis 

moderate positive skewness (Lampiran 3) sehingga rumus transformasi data yang 

digunakan adalah Sqrt(x). P-value uji normalitas dan uji homogenitas data waktu 

berbunga yang ditransformasi secara berurutan sebesar 0,738 (Lampiran 4) dan 

0,333 (Lampiran 5) sehingga data tersebut tergolong data yang diuji menggunakan 

uji non parametrik. Grafik data panjang daun berjenis substansial positive skewness 
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(Lampiran 11) sehingga rumus transformasi data yang digunakan adalah Lg10(x). 

P-value uji normalitas dan uji homogenitas data panjang daun yang ditransformasi 

secara berurutan sebesar 0,096 (Lampiran 12) dan 0,001 (Lampiran 13) sehingga 

data tersebut tergolong data yang diuji menggunakan uji non parametrik. Grafik 

data lebar daun berjenis moderate negative skewness (Lampiran 22) sehingga 

rumus transformasi data yang digunakan adalah Sqrt(k-x). P-value uji normalitas 

dan uji homogenitas data lebar daun yang ditransformasi secara berurutan sebesar 

0,749 (Lampiran 23) dan 0,009 (Lampiran 24) sehingga data tersebut tergolong data 

yang diuji menggunakan uji non parametrik. Grafik data panjang stomata berjenis 

moderate positive skewness (Lampiran 36) sehingga rumus transformasi data yang 

digunakan adalah Sqrt(x). P-value uji normalitas dan uji homogenitas data panjang 

stomata yang ditransformasi secara berurutan sebesar 0,737 (Lampiran 37) dan 

0,006 (Lampiran 38) sehingga data tersebut tergolong data yang diuji menggunakan 

uji non parametrik. Grafik data lebar stomata berjenis moderate negative skewness 

(Lampiran 44) sehingga rumus transformasi data yang digunakan adalah Sqrt(k-x). 

P-value uji normalitas dan uji homogenitas data lebar stomata yang ditransformasi 

secara berurutan sebesar 0,116 (Lampiran 45) dan 0,004 (Lampiran 46) sehingga 

data tersebut tergolong data yang diuji menggunakan uji non parametrik. Grafik 

data berat basah berjenis Substansial positive skewness (Lampiran 51) sehingga 

rumus transformasi data yang digunakan adalah Lg10(x). P-value uji normalitas 

dan uji homogenitas data berat basah yang ditransformasi secara berurutan sebesar 

0,749 (Lampiran 52) dan 0,014 (Lampiran 53) sehingga data tersebut tergolong data 

yang diuji menggunakan uji non parametrik. 
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Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini terdapat 3 jenis parameter. 

Jenis yang pertama adalah parameter kualitatif, yaitu warna bunga. Jenis yang 

kedua adalah parameter kuantitatif yang diuji menggunakan uji parametrik, yaitu 

kerapatan stomata dan berat kering. Jenis yang ketiga adalah parameter kuantitatif 

yang diuji menggunkan uji non parametrik, yaitu waktu berbunga, panjang daun, 

lebar daun, panjang stomata, lebar stomata, dan berat basah. Berikut ini adalah 

pembahasan lebih lanjut dari analisis masing-masing parameter berdasarkan 

perlakuan konsentrasi kolkisin, lama perendaman, serta interaksi konsentrasi 

kolkisin dan lama perendaman: 

4.1 Pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap karakter poliploidi pada Z. rosea     

Lindl 

4.1.1 Pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap waktu berbunga Z. rosea 

Lindl. 

Berdasarkan pengamatan terhadap waktu berbunga Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan kolkisin dengan berbagai konsentrasi, 

diperoleh rata-rata waktu berbunga terendah pada perlakuan 

konsentrasi 0 %, yaitu 33 HST. Perlakuan konsentrasi 0,05 % 

memiliki rata-rata waktu berbunga 30 HST. Perlakuan konsentrasi 

0,025 % memiliki rata-rata waktu berbunga 27 HST. Perlakuan 

konsentrasi kolkisin 0,075 % memiliki rata-rata waktu berbunga 25 

HST. Perlakuan konsentrasi 0,1 % memiliki rata-rata waktu 

berbunga tercepat, yaitu 24 HST (Gambar 4. 1). Hasil uji Friedman 

menunjukkan nilai signifikansi data waktu berbunga akibat 
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konsentrasi kolkisin adalah 0,708 > 0,05 (Lampiran 6) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata pada 

perlakuan konsentrasi kolkisin terhadap waktu berbunga Z. rosea 

Lindl.. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Fathurrahman (2019) 

pada kacang hijau (Phaseolus radiatus) yang menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi kolkisin menyebabkan perbedaan nyata 

dengan perlakuan kontrol (konsentrasi kolkisin 0 %) terhadap waktu 

berbunga. Hal yang sama juga terjadi pada penelitian Samadi et. al. 

(2022) pada safron (Crocus sativus L.) yang memiliki waktu 

berbunga yang berbeda nyata antara perlakuan kontrol dengan 

konsentrasi kolkisin 0,025 % dan 0,05 %. 

 

Gambar 4. 1 Grafik pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap waktu berbunga 

(HST)  

Keterangan: K1= konsentrasi kolkisin 0 %, K2= konsentrasi kolkisin 0,025 %, 

K3= konsentrasi kolkisin 0,05 %, K4= konsentrasi kolkisin 

0,075 %, K5= konsentrasi kolkisin 0,1 %. 

 

Tidak adanya pengaruh signifikan perlakuan konsentrasi 

kolkisin terhadap waktu berbunga tanaman poliploid pada penelitian 

ini diduga disebabkan oleh peredaman gen (Gene silencing). 

Peredaman gen menyebabkan beberapa gen menjadi aktif 

sedangkan yang lainnya tidak aktif sehingga hanya beberapa fenotip 

poliploidi saja yang terekspresikan (Adams & Wendel, 2005). Hal 

yang sama terjadi pada jarak pagar (Jatropha curcas) poliploid hasil 
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induksi kolkisin yang tidak menunjukkan perbedaan nyata waktu 

berbunga dengan tanaman diploid meskipun karakter poliploidi 

lainnya terekspresikan (Niu et. al., 2016). 

Walaupun tidak berpengaruh signifikan tetapi konsentrasi 

kolkisin menyebabkan waktu berbunga lebih cepat dibandingkan 

kontrol. Luas permukaan daun yang lebih tinggi pada tanaman 

poliploid daripada diploid menyebabkan laju fotosintesisnya lebih 

tinggi. Laju fotosintesis yang lebih tinggi akan menghasilkan 

fotosintat yang lebih banyak. Fotosintat yang lebih banyak dapat 

memicu pembentukkan bunga lebih cepat (Golembeski et al., 2014). 

Penelitian terdahulu terhadap tanaman air mata pengantin 

(Antigonon leptopus) yang diberi perlakuan konsentrasi kolkisin 

juga menghasilkan tanaman yang lebih cepat berbunga 

dibandingkan dengan kontrol (Ishlah dkk., 2022).  

Gambar 4. 1 menunjukkan bahwa waktu berbunga Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan konsentrasi kolkisin cenderung 

berfluktuasi dari konsentrasi terendah (0 %) ke konsentrasi tertinggi 

(0,1 %). Hal tersebut diduga terjadi karena adanya peristiwa 

konsentrasi optimum yang dapat menyebabkan poliploidi secara 

efisien (Eng dan Ho, 2019). Data waktu berbunga yang berfluktuasi 

juga terjadi pada kacang hijau (Phaseolus radiatus) poliploid yang 

diberi perlakuan kolkisin (Fathurrahman, 2019). 

Konsentrasi kolkisin tertinggi (0,1 %) menyebabkan Z. rosea 

L. memiliki waktu berbunga tercepat (24 HST) diantara semua 
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perlakuan. Mansyurdin dan Murni (2004) dalam Rochmat et. al. 

(2017) menyatakan bahwa makin tinggi konsentrasi kolkisin akan 

menyebabkan makin banyak sel yang menjadi poliploid. Waktu 

berbunga yang lebih cepat seiring kenaikan konsentrasi kolkisin 

juga terjadi pada kacang hijau (Phaseolus radiatus) yang diberi 

perlakuan kolkisin (Fathurrahman, 2019). Pada penelitian tersebut, 

konsentrasi kolkisin 0,5 % menghasilkan waktu berbunga tercepat 

(31,25 HST) dibandingkan dengan kontrol (33,05 HST) dan 

konsentrasi kolkisin 0,1 % (31,91 HST). 

Konsentrasi kolkisin 0 % menyebabkan Z. rosea L. memiliki 

waktu berbunga terlama (33 HST) di antara semua perlakuan. Secara 

umum waktu berbunga tanaman poliploid lebih lama dibanding 

poliploid tetapi fotosintat yang lebih banyak dapat pula memicu 

pembentukkan bunga lebih cepat pada tanaman poliploid 

(Golembeski et al., 2014). Hal yang sama juga terjadi pada 

penelitian Fathurrahman (2019) pada kacang hijau (Phaseolus 

radiatus) yang diberi perlakuan kolkisin, bahwa konsentrasi 0 % 

menyebabkan lama berbunga terlama. 

Konsentrasi kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan, salah satunya 

adalah waktu berbunga. Hal tersebut sesuai dengan Husband et. al. 

(2016) dan Parjanto (2017) bahwa tidak terinduksi Chamerion 
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angustifolium dan sirsak (Annona muricata) poliploid akibat 

paparan kolkisin. 

4.1.2 Pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap panjang daun Z. rosea Lindl 

Berdasarkan pengamatan terhadap panjang daun Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan kolkisin dengan berbagai konsentrasi, 

diperoleh rata-rata panjang daun terendah pada perlakuan 

konsentrasi 0,1 %, yaitu 21,392 cm. Perlakuan konsentrasi 0,075 % 

memiliki rata-rata panjang daun sebesar 24,797 cm. Perlakuan 

konsentrasi 0 % memiliki rata-rata panjang daun sebesar 25,167 cm. 

Perlakuan konsentrasi 0,025 % memiliki rata-rata panjang daun 

sebesar 26,117 cm. Perlakuan konsentrasi 0,05 % memiliki rata-rata 

panjang daun terbesar, yaitu 25,658 cm (Gambar 4. 2). Hasil uji 

Friedman menunjukkan nilai signifikansi data panjang daun akibat 

konsentrasi kolkisin adalah 0,000 < 0,05 (Lampiran 14) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata pada perlakuan 

konsentrasi kolkisin terhadap panjang daun Z. rosea Lindl. Hal 

tersebut berbeda dengan Kazemi dan Kaviani (2020) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh nyata antara perlakuan 

interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman terhadap 

panjang daun Catasetum pileatum Rchb poliploid. 
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Gambar 4. 2 Grafik pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap panjang daun (cm) 

Keterangan: K1= konsentrasi kolkisin 0 %, K2= konsentrasi kolkisin 0,025 %, 

K3= konsentrasi kolkisin 0,05 %, K4= konsentrasi kolkisin 0,075 %, 

K5= konsentrasi kolkisin 0,1 %. Angka yang diikuti huruf berbeda 

menunjukkan ada perbedaan signifikan (p-value uji Bonferroni < 

0,05) 

 

Pada tumbuhan poliploid, peristiwa terekspresinya beberapa 

karakter poliploidi tetapi fenotip lain yang juga karakter poliploidi 

tidak terekspresi merupakan hal yang umum. Hal tersebut dapat 

disebabkan oleh peredaman gen (Gene silencing) (Adams dan 

Wendel, 2005; Pikaard, 2001). Peredaman gen adalah peristiwa 

pencegahan ekspresi gen oleh sejumlah proses regulasi gen (Ma 

XinRong et. al., 2017). Peredaman gen dibagi menjadi dua jenis 

berdasarkan mekanismenya, yaitu peredaman gen transkripsional 

dan pascatranskripsional. Peredaman gen transkripsional terjadi 

akibat metilasi DNA atau modifikasi histon sedangkan peredaman 

gen pascatranskripsional terjadi akibat interferensi RNA (Fuks, 

2005;  

Meister dan Tuschl, 2004). Perubahan pola metilasi DNA 

pada satu faktor transkripsi dapat mengubah ekspresi dari gen-gen 

lain sehingga semakin meningkatnya metilasi DNA maka banyak 
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gen yang tidak terekspresikan (del Pozo and Ramirez-Parra, 2015 

dalam Marfil et. al., 2018). Peningkatan metilasi DNA pada tanaman 

autopoliploid telah banyak dilaporkan (Lavania et. al., 2012; Sharma 

et. al., 2018). Oleh karena itu, munculnya sifat poliploidi pada 

panjang daun sedangkan karakter lainnya tidak menunjukkan sifat 

poliploidi diduga terjadi akibat terjadinya peredaman gen pada Z. 

rosea Lindl poliploid akibat induksi kolkisin pada penelitian ini. Hal 

tersebut sesuai dengan Shmeit et. al. (2020), bahwa Thymus vulgaris 

L. autopoliploid menunjukkan perubahan signifikan pada panjang 

daun tetapi karakter lainnya tidak menunujukkan sifat poliploidi. 

Hal yang sama juga terjadi pada Zingiber officinale Roscoe cv. 

‘Fengtou’ autopoliploid akibat perlakuan kolkisin (Zhou et al., 

2020). 

Gambar 4. 2 menunjukkan bahwa panjang daun Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan konsentrasi kolkisin cenderung 

berfluktuasi dari konsentrasi terendah (0 %) ke konsentrasi tertinggi 

(0,1 %). Hal tersebut diduga terjadi karena adanya konsentrasi 

optimum yang dapat menyebabkan poliploidi secara efisien (Eng 

dan Ho, 2019). Data panjang daun yang berfluktuasi juga terjadi 

pada Catasetum pileatum akibat perlakuan konsentrasi kolkisin 

(Kazemi dan Kaviani, 2020). 

Konsentrasi kolkisin 0,1 % menghasilkan panjang daun 

terpendek, yaitu 21,392 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan 

kontrol (P-value 0,01 < 0,05) (Lampiran 15). Pemendekan panjang 
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daun pada tanaman poliploid diduga terjadi karena membran yang 

abnormal, perkembangan abnormal dinding sel dan kesulitan dalam 

pemanjangan pada sel-sel poliploid (Ari et. al., 2015 dalam Manzoor 

et al., 2018). Kolkisin diduga menyebabkan poliploidi melalui 

pembentukkan PPB yang abnormal. Hal tersebut sesuai dengan Kost 

dan Chua (1999) bahwa sel-sel yang memiliki PPB abnormal akan 

mengalami penampakan morfologi dan anatomi yang abnormal. 

Pemendekkan panjang daun juga terjadi pada Gladiolus 

grandiflorus ‘White Prosperity’ poliploid (Manzoor et al., 2018). 

Konsentrasi kolkisin 0,025 % menyebabkan Z. rosea Lindl. 

memiliki rata-rata panjang daun terbesar di antara semua perlakuan. 

Akibat perlakuan tersebut, panjang daun Z. rosea Lindl. tertinggi 

pada penelitian ini sebesar 26,117 cm. Namun, karena tidak berbeda 

signifikan dengan perlakuan kontrol, yang diketahui dari p-value uji 

post-hoc sebesar 0,93>0,05 (Lampiran 15), sehingga hal tersebut 

dapat diabaikan.  

Konsentrasi kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan. Hal tersebut 

sesuai dengan Husband et. al. (2016) dan Parjanto (2017) bahwa 

tidak terinduksi Chamerion angustifolium dan sirsak (Annona 

muricata) poliploid akibat paparan kolkisin. 

4.1.3 Pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap lebar daun Z. rosea Lindl 
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Berdasarkan pengamatan terhadap lebar daun Z. rosea Lindl. 

akibat perlakuan kolkisin dengan berbagai konsentrasi, diperoleh 

rata-rata lebar daun terendah pada perlakuan konsentrasi 0,1 %, 

yaitu 0,536 cm. Perlakuan konsentrasi 0,075 % memiliki rata-rata 

lebar daun sebesar 0,558 cm. Perlakuan konsentrasi 0,05 % memiliki 

rata-rata panjang daun sebesar 0,572 cm. Perlakuan konsentrasi 0 % 

memiliki rata-rata lebar daun sebesar 0,575 cm. Perlakuan 

konsentrasi 0,025 % memiliki rata-rata lebar daun terbesar, yaitu 

0,581 cm (Gambar 4. 3). Hasil uji Friedman menunjukkan nilai 

signifikansi data lebar daun akibat konsentrasi kolkisin adalah 0,190 

> 0,05 (Lampiran 25) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan rata-rata pada perlakuan konsentrasi kolkisin terhadap 

lebar daun Z. rosea Lindl. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian 

Niu et. al. (2016) pada jarak pagar (Jatropha curcas) yang 

menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi kolkisin menyebabkan 

perbedaan nyata dengan kontrol (konsentrasi kolkisin 0 %) terhadap 

lebar daun. Pada penelitian tersebut, konsentrasi kolkisin 0,1 % 

menyebabkan peningkatan lebar daun. 

 

Gambar 4. 3 Grafik pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap lebar daun (cm) 

Keterangan: K1= konsentrasi kolkisin 0 %, K2= konsentrasi kolkisin 0,025 %, 

K3= konsentrasi kolkisin 0,05 %, K4= konsentrasi kolkisin 0,075 %, 

K5= konsentrasi kolkisin 0,1 %. 
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Tidak adanya pengaruh signifikan perlakuan konsentrasi 

kolkisin terhadap lebar daun Z. rosea pada penelitian ini diduga 

akibat peristiwa peredaman gen. Efek dari peredaman gen adalah 

beberapa gen menjadi aktif sedangkan yang lainnya tidak aktif 

sehingga hanya beberapa fenotip poliploidi saja yang terekspresikan 

(Adams & Wendel, 2005). Tidak adanya perbedaan signifikan lebar 

daun tanaman diploid dan poliploid juga terjadi pada Buddleja 

lindleyana (Yan et. al., 2022). 

Pada penelitian ini, perlakuan kontrol tidak menyebabkan 

lebar daun menjadi paling besar atau kecil. Hal yang sama terjadi 

pada cabai katokkon (Capsicum annum L.) akibat perlakuan 

konsentrasi kolkisin, di mana lebar daun terbesar dan terkecil tidak 

diakibatkan oleh perlakuan kontrol (konsentrasi kolkisin 0 %) 

melainkan akibat perlakuan konsentrasi kolkisin 0,025 % untuk 

lebar daun terbesar dan 0,1 % untuk lebar daun terkecil (Tammu et. 

al., 2021). Namun hal tersebut dapat diabaikan karena data lebar 

daun pada penelitian ini tidak berbeda signifikan. 

Gambar 4. 3 menunujukkan bahwa luas daun Z. rosea akibat 

pengaruh perlakuan konsentrasi kolkisin cenderung berfluktuasi dari 

konsentrasi terendah (0 %) ke konsentrasi tertinggi (0,1 %). Thao et. 

al. (2003) menyatakan bahwa fluktuasi yang terjadi pada data hasil 

penelitian yang menggunakan kolkisin untuk menginduksi 

poliploidi disebabkan oleh jumlah ulangan yang kurang banyak 

sehingga efek dari perlakuan kolkisin berbagai konsentrasi tidak 
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dapat terkonfirmasi. Pada penelitian tersebut, ulangan yang 

dilakukan untuk menginduksi poliploidi pada Alocasia 

menggunakan kolkisin dan orizalin adalah sama dengan penelitian 

ini, yaitu 3 kali. Kecenderungan luas daun yang berfluktuasi akibat 

perlakuan konsentrasi kolkisin juga terjadi pada cabai katokkon 

(Capsicum annum L.) (Tammu et. al., 2021). Pada penelitian 

tersebut, luas daun akibat perlakuan konsentrasi kolkisin 0 %, 0,025 

%, 0,05 %, 0,075 %, dan 0,1 % secara berurutan adalah 9,47 cm, 

10,73 cm, 8,77 cm, dan 8,43 cm.  

Konsentrasi kolkisin 0,025 % menyebabkan Z. rosea L. 

memiliki lebar daun tertinggi (0,581 cm) di antara semua perlakuan. 

Lebar daun tertinggi terdapat pada konsentrasi kolkisin 0,025 %, 

yaitu 0,581 cm dan terendah pada pemberian kolkisin 0,1 %, yaitu 

0,536 cm. Hal tersebut diduga disebabkan oleh berbanding lurusnya 

konsentrasi kolkisin dengan tingkat terjadinya poliploidi. Luas daun 

yang menurun seiring kenaikan terbentuknya tanaman poliploidi 

merupakan efek dari perkembangan abnormal dinding sel dan sel-

sel poliploid yang sulit memanjang (Ari et. al., 2015 dalam Manzoor 

et al., 2018). Kolkisin diduga menyebabkan poliploidi dengan cara 

menyebabkan PPB abnormal. Hal tersebut didukung oleh 

pernyataan Kost dan Chua (1999) bahwa sel-sel yang memiliki PBB 

abnormal akan mengalami penampakan morfologi dan anatomi 

abnormal. Penurunan lebar daun juga terjadi pada Pyrus communis 

L. poliploid akibat induksi kolkisin (Sun et. al., 2009). 
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Konsentrasi kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan, salah satunya 

adalah lebar daun. Hal tersebut sesuai dengan Husband et. al. (2016) 

dan Parjanto (2017) bahwa tidak terinduksi Chamerion 

angustifolium dan sirsak (Annona muricata) poliploid akibat 

paparan kolkisin. 

4.1.4 Pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap kerapatan stomata Z. rosea 

Lindl 

Berdasarkan pengamatan terhadap kerapatan stomata Z. 

rosea Lindl. akibat perlakuan kolkisin dengan berbagai konsentrasi, 

diperoleh rata-rata kerapatan stomata terendah pada perlakuan 

konsentrasi 0,05 %, yaitu 644,571/mm2. Perlakuan konsentrasi 0 % 

memiliki rata-rata kerapatan stomata sebesar 667,298/mm2. 

Perlakuan konsentrasi 0,1 % memiliki rata-rata kerapatan stomata 

sebesar 727,904/mm2. Perlakuan konsentrasi 0,075 % memiliki rata-

rata kerapatan stomata sebesar 731,692/mm2. Perlakuan konsentrasi 

0,025 % memiliki rata-rata kerapatan stomata terbesar, yaitu 

787,247/mm2 (Gambar 4. 4). Hasil uji Two-way ANOVA 

menunjukkan nilai signifikansi data kerapatan stomata akibat 

konsentrasi kolkisin adalah 0,047 < 0,05 (Lampiran 30) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata pada perlakuan 

konsentrasi kolkisin terhadap kerapatan stomata  Z. rosea Lindl. Hal 

tersebut sesuai dengan Niu et. al. (2016) yang menunjukkan ada 
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pengaruh signifikan perlakuan konsentrasi kolkisin dengan 

kerapatan stomata pada jarak pagar (Jatropha curcas). 

 

Gambar 4. 4 Grafik pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap kerapatan stomata 

Keterangan: K1= konsentrasi kolkisin 0 %, K2= konsentrasi kolkisin 0,025 %, 

K3= konsentrasi kolkisin 0,05 %, K4= konsentrasi kolkisin 0,075 %, 

K5= konsentrasi kolkisin 0,1 %. 

 

Gambar 4. 4 menunjukkan bahwa kerapatan stomata Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan konsentrasi kolkisin cenderung 

berfluktuasi dari konsentrasi terendah (0 %) ke konsentrasi tertinggi 

(0,1 %). Terjadinya hal tersebut diduga karena adanya konsentrasi 

optimum yang dapat menyebabkan poliploidi secara efisien (Eng 

dan Ho, 2019). Data kerapatan stomata yang berfluktuasi juga terjadi 

pada Catasetum pileatum akibat perlakuan konsentrasi kolkisin 

(Kazemi dan Kaviani, 2020). 

Kerapatan stomata tertinggi terjadi akibat perlakuan 

konsentrasi kolkisin 0,025 %, yaitu 787,247/mm2. Kerapatan 

stomata terendah terjadi akibat perlakuan konsentrasi kolkisin 0,05 

%, yaitu 644,571/mm2 dan tidak berbeda nyata dengan kontrol. Pada 

tanaman poliploid, secara umum terjadi penurunan kerapatan 

stomata dibandingkan dengan kontrol  Hal tersebut disebabkan oleh 

ukuran stomata yang lebih besar pada tumbuhan poliploid (Herawati 

et. al., 2015). Kerapatan stomata yang tidak menurun pada penelitian 
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ini disebabkan karena panjang dan lebar stomata tidak dipengaruhi 

secara signifikan oleh konsentrasi kolkisin (Gambar 4. 5, Gambar 4. 

6). Kerapatan stomata yang meningkat pada tanaman poliploid juga 

terjadi pada Rhipsalis baccifera subsp. Horrida (Cota-Sánchez & 

Bomfim-Patrício., 2010).   

Konsentrasi kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan. Hal tersebut 

sesuai dengan Husband et. al. (2016) dan Parjanto (2017) bahwa 

tidak terinduksi Chamerion angustifolium dan sirsak (Annona 

muricata) poliploid akibat paparan kolkisin. 

4.1.5 Pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap panjang stomata Z. rosea 

Lindl 

Berdasarkan pengamatan terhadap panjang stomata Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan kolkisin dengan berbagai konsentrasi, 

diperoleh rata-rata panjang stomata terendah pada perlakuan 

konsentrasi 0,1 %, yaitu 40,789 µm. Perlakuan konsentrasi 0 % 

memiliki rata-rata panjang stomata sebesar 41,266 µm. Perlakuan 

konsentrasi 0,05 % memiliki rata-rata panjang stomata sebesar 

41,506 µm. Perlakuan konsentrasi 0,025 % memiliki rata-rata 

panjang stomata sebesar 41,657 µm. Perlakuan konsentrasi 0,075 % 

memiliki rata-rata panjang stomata terbesar, yaitu 42,084 µm 

(Gambar 4. 5). Hasil uji Friedman menunjukkan nilai signifikansi 

data panjang stomata akibat konsentrasi kolkisin adalah 0,514 > 0,05 
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(Lampiran 39) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan rata-rata pada perlakuan konsentrasi kolkisin terhadap 

panjang stomata Z. rosea Lindl. Hal ini berbeda dengan hasil 

penelitian Niu et. al. (2016) pada jarak pagar (Jatropha curcas) yang 

menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi kolkisin menyebabkan 

perbedaan nyata dengan perlakuan kontrol (konsentrasi kolkisin 0 

%) terhadap panjang stomata. 

 

Gambar 4. 5 Grafik pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap panjang stomata 

Keterangan: K1= konsentrasi kolkisin 0 %, K2= konsentrasi kolkisin 0,025 %, 

K3= konsentrasi kolkisin 0,05 %, K4= konsentrasi kolkisin 0,075 %, 

K5= konsentrasi kolkisin 0,1 %. 

 

Hal yang menjadi penyebab tidak adanya pengaruh 

signifikan perlakuan konsentrasi kolkisin terhadap panjang stomata 

tanaman poliploid pada penelitian ini diduga adalah peredaman gen. 

Peredaman gen mengakibatkan beberapa gen menjadi aktif 

sedangkan yang lainnya tidak aktif sehingga tidak semua fenotip 

poliploidi terekspresikan (Adams & Wendel, 2005). Hal yang sama 

terjadi pada cabai katokkon (Capsicum annuum L.) poliploid hasil 

induksi kolkisin yang tidak menunjukkan perbedaan nyata panjang 

stomata dengan tanaman diploid meskipun karakter poliploidi 

lainnya terekspresikan (Tammu et. al., 2021). 
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Gambar 4. 5 menunjukkan bahwa panjang stomata Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan konsentrasi kolkisin cenderung 

berfluktuasi dari konsentrasi terendah (0 %) ke konsentrasi tertinggi 

(0,1 %). Peristiwa adanya konsentrasi optimum yang dapat 

menyebabkan poliploidi secara efisien (Eng dan Ho, 2019) diduga 

menyebabkan hal tersebut. Data panjang stomata yang berfluktuasi 

juga terjadi pada Catasetum pileatum akibat perlakuan konsentrasi 

kolkisin (Kazemi dan Kaviani, 2020). 

Konsentrasi kolkisin 0,075 % menyebabkan Z. rosea L. 

memiliki panjang stomata tertinggi (42,084 µm) di antara semua 

perlakuan sedangkan konsentrasi kolkisin 0,1 % menyebabkan Z. 

rosea L. memiliki panjang stomata terendah (40,789 µm) di antara 

semua perlakuan. Hal tersebut dapat disebabkan oleh peristiwa 

konsentrasi optimum yang dapat menyebabkan poliploidi secara 

efisien (Eng dan Ho, 2019). Konsentrasi kolkisin 0,075 % diduga 

merupakan konsentrasi yang optimum bagi Z. rosea Lindl. untuk 

menjadi poliploid dan memiliki stomata yang lebih panjang 

sehingga pada konsentrasi yang lebih tinggi (0,1 %) terjadi 

penurunan panjang stomata karena melebihi batas optimum. 

Konsentrasi kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan, salah satunya 

adalah panjang stomata. Hal tersebut sesuai dengan Husband et. al. 

(2016) dan Parjanto (2017) bahwa tidak terinduksi Chamerion 
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angustifolium dan sirsak (Annona muricata) poliploid akibat 

paparan kolkisin. 

4.1.6 Pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap lebar stomata Z. rosea Lindl 

Berdasarkan pengamatan terhadap lebar stomata Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan kolkisin dengan berbagai konsentrasi, 

diperoleh rata-rata lebar stomata terendah pada perlakuan 

konsentrasi 0,075 %, yaitu 13,515 µm. Perlakuan konsentrasi 0,05 

% memiliki rata-rata lebar stomata sebesar 13,580 µm. Perlakuan 

konsentrasi 0,025 % memiliki rata-rata lebar stomata sebesar 13,758 

µm. Perlakuan konsentrasi 0 % memiliki rata-rata lebar stomata 

sebesar 13,838 µm. Perlakuan konsentrasi 0,1 % memiliki rata-rata 

lebar stomata terbesar, yaitu 13,846 µm (Gambar 4. 6). Hasil uji 

Friedman menunjukkan nilai signifikansi data lebar stomata akibat 

konsentrasi kolkisin adalah 0,963 > 0,05 (Lampiran 47) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata pada 

perlakuan konsentrasi kolkisin terhadap lebar stomata Z. rosea 

Lindl. 

 

Gambar 4. 6 Grafik pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap lebar stomata 

Keterangan: K1= konsentrasi kolkisin 0 %, K2= konsentrasi kolkisin 0,025 %, 

K3= konsentrasi kolkisin 0,05 %, K4= konsentrasi kolkisin 0,075 %, 

K5= konsentrasi kolkisin 0,1 %. 

 

Peredaman gen (Gene silencing) diduga merupakan 
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konsentrasi kolkisin terhadap lebar stomata tanaman poliploid pada 

penelitian ini. Peredaman gen dapat menyebabkan beberapa gen 

menjadi aktif sedangkan yang lainnya tidak aktif sehingga hanya 

beberapa fenotip poliploidi saja yang terekspresikan (Adams & 

Wendel, 2005). Hal yang sama juga terjadi pada Zingiber officinale 

Roscoe cv. ‘Fengtou’ autopoliploid akibat perlakuan kolkisin yang 

tidak menunjukkan perbedaan nyata dengan perlakuan kontrol 

terhadap lebar stomata (Zhou et al., 2020). 

Gambar 4. 6 menunjukkan bahwa lebar stomata Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan konsentrasi kolkisin cenderung 

berfluktuasi dari konsentrasi terendah (0 %) ke konsentrasi tertinggi 

(0,1 %). Hal tersebut diduga terjadi akibat adanya konsentrasi 

optimum yang dapat menyebabkan poliploidi secara efisien (Eng 

dan Ho, 2019). Data lebar stomata yang berfluktuasi juga terjadi 

pada Catasetum pileatum akibat perlakuan konsentrasi kolkisin 

(Kazemi dan Kaviani, 2020). 

Konsentrasi kolkisin 0,1 % menyebabkan Z. rosea L. 

memiliki lebar stomata tertinggi (13,846 µm) di antara semua 

perlakuan sedangkan konsentrasi kolkisin 0,075 % menyebabkan Z. 

rosea L. memiliki lebar stomata terendah (13,515 µm) di antara 

semua perlakuan. Konsentrasi kolkisin 0,1 % diduga merupakan 

konsentrasi yang optimum bagi Z. rosea Lindl. untuk menjadi 

poliploid dan memiliki stomata yang lebih lebar. Hal tersebut sesuai 
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dengan pernyataan Eng dan Ho (2019), bahwa konsentrasi optimum 

yang dapat menyebabkan poliploidi secara efisien.  

Konsentrasi kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan, salah satunya 

adalah lebar stomata. Hal tersebut sesuai dengan Husband et. al. 

(2016) dan Parjanto (2017) bahwa tidak terinduksi Chamerion 

angustifolium dan sirsak (Annona muricata) poliploid akibat 

paparan kolkisin. 

4.1.7 Pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap berat basah Z. rosea Lindl 

Berdasarkan pengamatan terhadap berat basah Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan kolkisin dengan berbagai konsentrasi, 

diperoleh rata-rata berat basah terendah pada perlakuan konsentrasi 

0,1 %, yaitu 29,817 gram. Perlakuan konsentrasi 0 % memiliki rata-

rata berat basah sebesar 33,183 gram. Perlakuan konsentrasi 0,075 

% memiliki rata-rata berat basah sebesar 33,775 gram. Perlakuan 

konsentrasi 0,025 % memiliki rata-rata berat basah sebesar 35,175 

gram. Perlakuan konsentrasi 0,05 % memiliki rata-rata berat basah 

terbesar, yaitu 37,283 gram (Gambar 4. 7). Hasil uji Friedman 

menunjukkan nilai signifikansi data berat basah akibat konsentrasi 

kolkisin adalah 0,069 > 0,05 (Lampiran 54) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata pada perlakuan 

konsentrasi kolkisin terhadap berat basah Z. rosea Lindl. 
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Gambar 4. 7 Grafik pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap berat basah (gram) 

Keterangan: K1= konsentrasi kolkisin 0 %, K2= konsentrasi kolkisin 0,025 %, 

K3= konsentrasi kolkisin 0,05 %, K4= konsentrasi kolkisin 0,075 %, 

K5= konsentrasi kolkisin 0,1 %. 

 

Gene silencing diduga merupakan penyebab dari tidak 

adanya pengaruh signifikan perlakuan konsentrasi kolkisin terhadap 

berat basah tanaman poliploid pada penelitian ini. Gene silencing 

menyebabkan beberapa gen menjadi aktif sedangkan yang lainnya 

tidak aktif sehingga hanya beberapa fenotip poliploidi saja yang 

terekspresikan (Adams & Wendel, 2005). Hal tersebut sesuai dengan 

Warmke (1945) bahwa tidak ada perbedaan signifikan kandungan 

air antara tanaman diploid dan poliploid. 

Gambar 4. 7 menunjukkan bahwa berat basah Z. rosea akibat 

pengaruh perlakuan konsentrasi kolkisin cenderung berfluktuasi dari 

konsentrasi terendah (0 %) ke konsentrasi tertinggi (0,1 %). 

Penyebab dari hal itu diduga adalah adanya konsentrasi optimum 

yang dapat menyebabkan poliploidi secara efisien (Eng dan Ho, 

2019). Data berat basah yang berfluktuasi juga terjadi pada 

Catasetum pileatum akibat perlakuan konsentrasi kolkisin (Kazemi 

dan Kaviani, 2020). 

Berat basah tertinggi terdapat pada konsenrasi kolkisin 0,075 

%, yaitu 37,775 gram dan terendah pada konsentrasi kolkisin 0,1 %, 
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yaitu 29,817 gram. Setiap spesies tanaman memiliki batas toleransi 

kolkisin optimal yang berbeda-beda. Pada penelitian ini, konsentrasi 

0,075 % merupakan konsentrasi kolkisin yang paling optimal untuk 

menyebabkan tanaman poliploid jika dilihat dari karakter berat 

basah. Peningkatan berat basah terjadi pada Dracocephalum 

moldavica dengan konsentrasi 0,1 % sebagai konsentrasi yang 

paling optimal menyebabkan poliploidi dibandingkan dengan 

konsentrasi yang lebih tinggi (Omidbaigi et al., 2010). 

Konsentrasi kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan, salah satunya 

adalah berat basah. Hal tersebut sesuai dengan Husband et. al. 

(2016) dan Parjanto (2017) bahwa tidak terinduksi Chamerion 

angustifolium dan sirsak (Annona muricata) poliploid akibat 

paparan kolkisin. 

4.1.8 Pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap berat kering Z. rosea Lindl 

Berdasarkan pengamatan terhadap berat kering Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan kolkisin dengan berbagai konsentrasi, 

diperoleh rata-rata berat kering terendah pada perlakuan konsentrasi 

0 %, yaitu 13,881 gram. Perlakuan konsentrasi 0,025 % memiliki 

rata-rata berat kering sebesar 13,892 gram. Perlakuan konsentrasi 

0,1 % memiliki rata-rata berat kering sebesar 14,458 gram. 

Perlakuan konsentrasi 0,05 % memiliki rata-rata berat kering 

sebesar 16,425 gram. Perlakuan konsentrasi 0,075 % memiliki rata-
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rata berat kering terbesar, yaitu 16,433 gram (Gambar 4. 8). Hasil uji 

Two-way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi data berat kering 

akibat konsentrasi kolkisin adalah 0,017 < 0,05 (Lampiran 59) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata pada 

perlakuan konsentrasi kolkisin terhadap berat kering Z. rosea Lindl. 

 

Gambar 4. 8 Grafik pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap berat kering (gram) 

Keterangan: K1= konsentrasi kolkisin 0 %, K2= konsentrasi kolkisin 0,025 %, 

K3= konsentrasi kolkisin 0,05 %, K4= konsentrasi kolkisin 0,075 %, 

K5= konsentrasi kolkisin 0,1 %. 

 

Pada tumbuhan poliploid, peristiwa terekspesinya beberapa 

karakter poliploidi tetapi fenotip lain yang juga karakter poliploidi 

tidak terekspresi merupakan hal yang umum. Hal tersebut dapat 

disebabkan oleh peredaman gen (Gene silencing) (Adams dan 

Wendel, 2005; Pikaard, 2001). Peredaman gen adalah peristiwa 

pencegahan ekspresi gen oleh sejumlah proses regulasi gen (Ma 

XinRong et. al., 2017). Peredaman gen dibagi menjadi dua jenis 

berdasarkan mekanismenya, yaitu peredaman gen transkripsional 

dan pascatranskripsional. Peredaman gen transkripsional terjadi 

akibat metilasi DNA atau modifikasi histon sedangkan peredaman 

gen pascatranskripsional terjadi akibat interferensi RNA (Fuks, 

2005; Meister dan Tuschl, 2004). Perubahan pola metilasi DNA 

pada satu faktor transkripsi dapat mengubah ekspresi dari gen-gen 
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lain sehingga semakin meningkatnya metilasi DNA maka banyak 

gen yang tidak terekspresikan (del Pozo and Ramirez-Parra, 2015 

dalam Marfil et. al., 2018). Peningkatan metilasi DNA pada tanaman 

autopoliploid telah banyak dilaporkan (Lavania et. al., 2012; Sharma 

et. al., 2018). Oleh karena itu, munculnya sifat poliploidi pada berat 

kering sedangkan karakter lainnya tidak menunjukkan sifat 

poliploidi diduga terjadi akibat terjadinya peredaman gen pada Z. 

rosea Lindl poliploid akibat induksi kolkisin pada penelitian ini. Hal 

tersebut sesuai Shahriari-Ahmadi et al (2008), bahwa induksi 

Hyoscyamus muticus L. poliploid menggunakan kolkisin 

menyebabkan berat kering meningkat signifikan tetapi karakter 

lainnya tidak menunujukkan sifat poliploidi. 

Gambar 4. 8 menunjukkan bahwa berat kering Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan konsentrasi kolkisin cenderung 

berfluktuasi dari konsentrasi terendah (0 %) ke konsentrasi tertinggi 

(0,1 %). Hal tersebut diduga terjadi karena adanya konsentrasi 

optimum yang dapat menyebabkan poliploidi secara efisien (Eng 

dan Ho, 2019). Data berat kering yang berfluktuasi juga terjadi pada 

Catasetum pileatum akibat perlakuan konsentrasi kolkisin (Kazemi 

dan Kaviani, 2020).  

Berat kering tertinggi terjadi akibat perlakuan konsentrasi 

kolkisin 0,075 %, yaitu 16,433 gram. Sedangkan berat kering 

terendah terjadi akibat perlakuan konsentrasi kolkisin 0 %, yaitu 

13,881 gram. Peningkatan berat kering pada tanaman poliploid 
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dibandingkan tanaman diploid dapat terjadi karena peningkatan 

protein. Penelitian Bagheri & Mansouri (2015) pada Cannabis 

sativa L. yang diinduksi kolkisin menunjukkan bahwa Cannabis 

sativa L. poliploid memiliki total protein yang meningkat signifikan 

dibandingkan kontrol. 

Konsentrasi kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan. Hal tersebut 

sesuai dengan Husband et. al. (2016) dan Parjanto (2017) bahwa 

tidak terinduksi Chamerion angustifolium dan sirsak (Annona 

muricata) poliploid akibat paparan kolkisin. 

4.1.9 Pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap warna bunga Z. rosea Lindl 

Pada penelitian ini, konsentrasi kolkisin mempengaruhi 

warna bunga. Konsentrasi kolkisin 0,025 % menyebabkan warna 

bunga menjadi pink dengan corak putih. Konsentrasi kolkisin 0,05 

% menyebabkan warna bunga mejadi orange-kuning pucat 

(Gambar 4. 9). Perubahan warna bunga akibat perlakuan kolkisin 

juga terjadi pada bunga berwarna kuning dari genus Cyclamen 

(Cornea-Cipcigan dan Pamfil, 2019). Pada penelitian tersebut, 

kolkisin menyebabkan merubah warna bunga dengan cara 

meningkatkan pigmentasi. 
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Gambar 4. 9 Pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap warna bunga Z. rosea Lindl. 

Keterangan: a= konsentrasi kolkisin 0 %, b= konsentrasi kolkisin 0,025 %, c= 

konsentrasi kolkisin 0,05 %, d= konsentrasi kolkisin 0,075 %, e= 

konsentrasi kolkisin 0,1 %. 

Perubahan warna bunga pink tua menjadi orange-kuning 

pucat pada penelitian ini diduga terjadi akibat perubahan 

metabolisme pigmen warna. Berdasarkan penelitian (Bagheri dan 

Mansouri, 2015), kolkisin menyebabkan peningkatan flavonoid 

tetapi menurunkan antosianin. Antosianin merupakan golongan 

pigmen flavonoid yang berperan dalam ekspresi warna merah ke 

ungu pada bunga dan buah-buahan (Buchert et. al., 2005 dalam 

Bagheri dan Mansouri, 2015). Perubahan warna bunga pada 

tumbuhan poliploid juga terjadi pada Picotee azalea (Schepper, 

2001). 

Konsentrasi kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan, salah satunya 

adalah warna bunga. Hal tersebut sesuai dengan Husband et. al. 

(2016) dan Parjanto (2017) bahwa tidak terinduksi Chamerion 

angustifolium dan sirsak (Annona muricata) poliploid akibat 

paparan kolkisin. 

4.2 Pengaruh lama perendaman kolkisin terhadap karakter poliploidi pada Z. 

rosea Lindl 
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4.2.1 Pengaruh lama perendaman terhadap waktu berbunga Z. rosea Lindl. 

Berdasarkan pengamatan terhadap waktu berbunga Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan lama perendaman, diperoleh rata-rata waktu 

berbunga tercepat pada perlakuan lama perendaman 24 jam, yaitu 

25 HST. Perlakuan lama perendaman 6 jam memiliki rata-rata waktu 

berbunga 28 HST. Perlakuan lama perendaman 12 jam dan 18 jam 

memiliki rata-rata waktu berbunga terlama, yaitu 29 HST (Gambar 

4. 10). Hasil uji Friedman menunjukkan nilai signifikansi data waktu 

berbunga akibat lama perendaman adalah 0,860 > 0,05 (Lampiran 

7) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-

rata pada perlakuan lama perendaman terhadap waktu berbunga Z. 

rosea Lindl. Hal ini berbeda dengan Gantait et. al. (2011) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh nyata antara perlakuan 

interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman terhadap waktu 

berbunga Gerbera jamesonii Bolus cv. Scella poliploid. 

 

Gambar 4. 10 Grafik pengaruh lama perendaman terhadap waktu berbunga 

(HST) 

Keterangan: W1= Lama perendaman 6 jam, W2= Lama perendaman 12 jam, 

W3= Lama perendaman 18 jam, W4= Lama perendaman 24 jam. 

 

Lama perendaman yang belum sesuai dengan kebutuhan Z. 

rosea untuk menghasilkan tanaman poliploid secara maksimal 

diduga menjadi penyebab tidak adanya pengaruh signifikan lama 

perendaman terhadap waktu berbunga. Hal tersebut sesuai dengan 

28 29 29 25

20,000

30,000

W1 W2 W3 W4

W
a

k
tu

 

b
er

b
u

n
g

a
 

(H
S

T
)

Lama perendaman



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

65 
 

 

pernyataan Zuyasna et. al. (2021) bahwa lama perendaman kolkisin 

yang belum sesuai untuk tanaman  nilam menyebabkan tidak adanya 

perubahan signifikan pada parameter poliploidi yang diamati. Lama 

perendaman yang terlalu singkat menyebabkan penyerapan kolkisin 

tidak terdistribusi secara merata ke beberapa jaringan tanaman 

sedangkan apabila durasi perendaman terlalu lama menyebabkan 

kolkisin yang masuk ke dalam sel terlalu banyak kemudian dapat 

menyebabkan sel stress atau lisis sehingga menghasilkan fenotip 

yang tidak normal atau bahkan mati (Mo et al., 2020 dalam Iftitah, 

2023). 

Gambar 4. 10 menunjukkan bahwa waktu berbunga Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan lama perendamaan kolkisin cenderung 

berfluktuasi dari lama perendamaan tercepat (6 jam) ke lama 

perendamaan terlama (24 jam). Hal tersebut diduga terjadi karena 

adanya lama perendaman optimum yang dapat menyebabkan 

poliploidi secara efisien (Suryo, 2007). Data waktu berbunga yang 

berfluktuasi juga terjadi pada Catasetum pileatum akibat perlakuan 

lama perendaman kolkisin (Kazemi dan Kaviani, 2020). 

Lama perendaman 24 jam menyebabkan waktu berbunga 

tercepat, yaitu 24 HST sedangkan waktu berbunga terlama terjadi 

akibat perlakuan lama perendaman 12 dan 18 jam. Waktu berbunga 

tanaman poliploid secara umum lebih lambat dibandingkan dengan 

diploidnya karena mengalami kecepatan tumbuh yang lebih lambat. 

Tiga keadaan yang mengakibatkan hal tersebut yaitu berkurangnya 
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kecepatan sel dalam membelah, hormon pertumbuhan yang lebih 

sedikit, dan aktivitas metabolik yang lebih lambat (Eigsti, 1947; 

Avery & Pottorf, 1945; Larsen & Mintung, 1950 dalam Joshi & 

Verma, 2004). Namun beberapa penelitian melaporkan bahwa 

tanaman poliploid mengalami waktu berbunga yang lebih cepat 

dibandingkan dengan diploidnya, seperti pada tanaman pacar air 

(Impatiens balsamina) (Wiendra et. al., 2011). 

Gene silencing diduga menjadi pemicu peristiwa perbedaan 

karakter waktu berbunga tanaman poliploid antar spesies. Hal 

tersebut didukung oleh pernyataan Chia et. al. (2020), bahwa fenotip 

yang muncul akibat poliploidi berbeda tergantung jenis spesies. 

Mekanisme perbedaan fenotip tersebut dapat dijelaskan oleh 

keadaan di mana ada beberapa macam gen pengatur waktu berbunga 

yang mengatur cepat-lambatnya waktu berbunga. Pada Arabidopsis 

thaliana, flowering locus C (FLC) adalah gen pengatur waktu 

berbunga dan menyebabkan waktu berbunga melambat apabila 

terdapat salinan yang lebih banyak dari alel yang menyebabkan 

waktu berbunga melambat dari gen tersebut sehingga spesies 

tanaman dari genus Brassica yang berkerabat dengan A. thaliana 

melalui evolusi divergen mengalami variasi waktu berbunga yang 

salah satunya adalah waktu berbunga lebih lambat akibat kondisi 

poliploidnya, yaitu memiliki salinan gen FLC yang lebih banyak 

dibandingkan dengan A. thaliana (Osborn, 2004). Selain FLC, gen 

FLY merupakan salah satu pengatur waktu berbunga pada A. 
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thaliana yang cara kerjanya berlawanan dengan FLC, yaitu apabila 

terjadi ekspresi yang berlebihan dari gen tersebut maka akan terjadi 

waktu berbunga yang lebih cepat (Weigel & Nilsson, 1995). Oleh 

karena itu, waktu berbunga yang lebih cepat akibat perlakuan lama 

perendaman terlama (24 jam) pada penelitian ini diduga terjadi 

akibat poliploidi. Perlakuan lama perendaman kolkisin terlama (20 

jam) pada kacang hijau (Phaseolus radiatus) juga menyebabkan 

waktu berbunga lebih cepat (Fathurrahman, 2019). Pada penelitian 

tersebut, perlakuan lama perendaman terlama (Perlakuan 4= 20 jam) 

menyebabkan waktu berbunga lebih cepat 1,25 HST dibandingkan 

dengan perlakuan lama perendaman 5 jam (perlakuan 1), 1,91 HST 

lebih cepat dibandingkan lama perendaman 10 jam (Perlakuan 2), 

dan 1,63 HST lebih cepat dibandingkan lama perendaman 15 jam 

(Perlakuan 3). 

Lama perendaman kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan, salah satunya 

adalah waktu berbunga. Hal tersebut sesuai dengan Husband et. al. 

(2016) dan Parjanto (2017) bahwa tidak terinduksi Chamerion 

angustifolium dan sirsak (Annona muricata) poliploid akibat 

paparan kolkisin. 

4.2.2 Pengaruh lama perendaman terhadap panjang daun Z. rosea Lindl. 

Berdasarkan pengamatan terhadap panjang daun Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan lama perendaman, diperoleh rata-rata 
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panjang daun terendah pada perlakuan lama perendaman 6 jam, 

yaitu 22,693 cm. Perlakuan lama perendaman 12 jam memiliki rata-

rata panjang daun sebesar 24,827 cm. Perlakuan lama perendaman 

memiliki rata-rata panjang daun sebesar 25,449 cm. Perlakuan lama 

perendaman 24 jam memiliki rata-rata panjang daun terbesar, yaitu 

25,536 cm (Gambar 4. 11). Hasil uji Friedman menunjukkan nilai 

signifikansi data panjang daun akibat lama perendaman adalah 

0,002 < 0,05 (Lampiran 16) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata pada perlakuan lama perendaman terhadap 

panjang daun Z. rosea Lindl. Hal tersebut berbeda dengan Kazemi 

dan Kaviani (2020) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh nyata antara perlakuan lama perendaman terhadap panjang 

daun Catasetum pileatum Rchb poliploid. 

 

 

Gambar 4. 11 Grafik pengaruh lama perendaman terhadap panjang daun (cm) 

Keterangan: W1= Lama perendaman 6 jam, W2= Lama perendaman 12 jam, W3= 

Lama perendaman 18 jam, W4= Lama perendaman 24 jam. Angka 

yang diikuti huruf berbeda menunjukkan ada perbedaan signifikan (p-

value uji Bonferroni < 0,05) 

 

 

Perbedaan pengaruh lama perendaman terhadap panjang 

daun pada tanaman poliploid diduga terjadi akibat perbedaan waktu 

paparan kolkisin yang optimum pada spesies yang berbeda. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Zuyasna et. al. (2021) bahwa 
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lama perendaman kolkisin yang belum sesuai untuk tanaman nilam 

menyebabkan tidak adanya perubahan signifikan pada parameter 

poliploidi yang diamati. Lama perendaman yang terlalu singkat 

menyebabkan penyerapan kolkisin tidak terdistribusi secara merata 

ke beberapa jaringan tanaman sedangkan apabila durasi perendaman 

terlalu lama menyebabkan kolkisin yang masuk ke dalam sel terlalu 

banyak kemudian dapat menyebabkan sel stress atau lisis sehingga 

menghasilkan fenotip yang tidak normal atau bahkan mati (Mo et 

al., 2020 dalam Iftitah, 2023). 

 Gambar 4. 11 menunjukkan bahwa panjang daun Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan lama perendamaan kolkisin cenderung 

berfluktuasi dari lama perendamaan tercepat (6 jam) ke lama 

perendamaan terlama (24 jam). Hal tersebut diduga terjadi karena 

adanya lama perendaman optimum yang dapat menyebabkan 

poliploidi secara efisien (Suryo, 2007). Data panjang daun yang 

berfluktuasi juga terjadi pada Catasetum pileatum akibat perlakuan 

lama perendaman kolkisin (Kazemi dan Kaviani, 2020). 

Lama perendaman 24 jam menghasilkan panjang daun 

tertinggi, yaitu 25,536 cm. Namun tidak terdapat perbedaan nyata 

panjang daun akibat perlakuan lama perendaman 12 jam, 18 jam, 

dan 24 jam (Gambar 4. 11). Perlakuan lama perendaman 12 jam 

menyebabkan peningkatan panjang daun sebesar 2,134 cm 

dibandingkan dengan perlakuan lama perendaman terendah (6 jam) 

dan uji post-hoc Bonferroni menunjukkan bahwa ada perbedaan 
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nyata antara kedua perlakuan tersebut, yaitu diketahui dari P-value 

0,34 < 0,05 (Lampiran 17). Oleh karena itu, pada penelitian ini 

perlakuan lama perendaman 12 jam merupakan waktu paparan 

kolkisin yang optimal bagi induksi poliploidi pada Z. rosea 

menggunakan organ akar. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

Kazemi dan Kaviani (2020) pada C. pileatum bahwa paparan 

kolkisin yang relatif lama (24-72 jam) mengakibatkan tidak adanya 

pengaruh signifikan pada panjang daun. 

Lama perendaman kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan. Hal tersebut 

sesuai dengan Husband et. al. (2016) dan Parjanto (2017) bahwa 

tidak terinduksi Chamerion angustifolium dan sirsak (Annona 

muricata) poliploid akibat paparan kolkisin. 

4.2.3 Pengaruh lama perendaman terhadap lebar daun Z. rosea Lindl. 

Berdasarkan pengamatan terhadap lebar daun Z. rosea Lindl. 

akibat perlakuan lama perendaman, diperoleh rata-rata lebar daun 

terendah pada perlakuan lama perendaman 6 jam dan 24 jam, yaitu 

0,558 cm. Perlakuan lama perendaman 18 jam memiliki rata-rata 

lebar daun sebesar 0,565 cm. Perlakuan lama perendaman 12 jam 

memiliki rata-rata lebar daun terbesar, yaitu 0,578 cm (Gambar 4. 

12). Hasil uji Friedman menunjukkan nilai signifikansi data lebar 

daun akibat lama perendaman adalah 0,600 > 0,05 (Lampiran 26) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata 
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pada perlakuan lama perendaman terhadap lebar daun Z. rosea 

Lindl. 

 

Gambar 4. 12 Grafik pengaruh lama perendaman terhadap lebar daun (cm) 

Keterangan: W1= Lama perendaman 6 jam, W2= Lama perendaman 12 jam, 

W3= Lama perendaman 18 jam, W4= Lama perendaman 24 jam. 

 

Belum sesuainya lama perendaman dengan kebutuhan Z. 

rosea untuk menghasilkan tanaman poliploid secara maksimal 

diduga menjadi penyebab tidak adanya pengaruh signifikan lama 

perendaman terhadap lebar daun. Zuyasna et. al. (2021) menyatakan 

bahwa lama perendaman kolkisin yang belum sesuai untuk tanaman  

nilam menyebabkan tidak adanya perubahan signifikan pada 

parameter poliploidi yang diamati. Apabila lama perendaman  

terlalu singkat maka penyerapan kolkisin tidak terdistribusi secara 

merata ke beberapa jaringan tanaman sedangkan apabila durasi 

perendaman terlalu lama menyebabkan kolkisin yang masuk ke 

dalam sel terlalu banyak kemudian dapat menyebabkan sel stress 

atau lisis sehingga menghasilkan fenotip yang tidak normal atau 

bahkan mati (Mo et al., 2020 dalam Iftitah, 2023). 

Gambar 4. 12 menunjukkan bahwa lebar daun Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan lama perendamaan kolkisin cenderung 

berfluktuasi dari lama perendamaan tercepat (6 jam) ke lama 

perendamaan terlama (24 jam). Hal tersebut diduga terjadi karena 
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adanya lama perendaman optimum yang dapat menyebabkan 

poliploidi secara efisien (Suryo, 2007). Data lebar daun yang 

berfluktuasi juga terjadi pada Catasetum pileatum akibat perlakuan 

lama perendaman kolkisin (Kazemi dan Kaviani, 2020). 

Lama perendaman 18 jam menghasilkan lebar daun 

tertinggi, yaitu 0,578 cm sedangkan lama perendaman 6 jam dan 24 

jam menghasilkan lebar stomata terendah, yaitu 0,558 cm. Secara 

umum tanaman poliploid memiliki lebar daun lebih besar (Rahayu 

et. al., 2015). Hal tersebut disebabkan oleh peristiwa gigantisme 

pada tanaman poliploid (Joshi & Verma, 2004). Pada penelitian ini, 

walaupun bukan merupakan perlakuan lama perendaman terlama 

tetapi lama perendaman 18 jam menghasilkan lebar daun terbesar. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perlakuan lama 

perendaman 18 jam merupakan waktu paparan yang paling optimal 

dalam meningkatkan lebar daun Z. rosea poliploid pada penelitian 

ini. 

Lama perendaman kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan, salah satunya 

adalah lebar daun. Hal tersebut sesuai dengan Husband et. al. (2016) 

dan Parjanto (2017) bahwa tidak terinduksi Chamerion 

angustifolium dan sirsak (Annona muricata) poliploid akibat 

paparan kolkisin. 
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4.2.4 Pengaruh lama perendaman terhadap kerapatan stomata Z. rosea 

Lindl. 

Berdasarkan pengamatan terhadap kerapatan stomata Z. 

rosea Lindl. akibat perlakuan lama perendaman, diperoleh rata-rata 

kerapatan stomata terendah pada perlakuan lama perendaman 12 

jam, yaitu 633,838/mm2. Perlakuan lama perendaman 18 jam 

memiliki rata-rata kerapatan stomata sebesar 694,949/mm2. 

Perlakuan lama perendaman 24 jam memiliki rata-rata kerapatan 

stomata sebesar 755,556/mm2. Perlakuan lama perendaman 6 jam 

memiliki rata-rata kerapatan stomata terbesar, yaitu 762,626/mm2 

(Gambar 4. 13). Hasil uji Two-way ANOVA menunjukkan nilai 

signifikansi data kerapatan stomata akibat lama perendaman adalah 

0,019 < 0,05 (Lampiran 30) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata pada perlakuan lama perendaman terhadap 

kerapatan stomata Z. rosea Lindl. Hal tersebut sesuai dengan 

Kazemi dan Kaviani (2020) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh nyata antara perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan 

lama perendaman terhadap kerapatan stomata Catasetum pileatum 

Rchb poliploid. 

 

Gambar 4. 13 Grafik pengaruh lama perendaman terhadap kerapatan stomata 
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Keterangan: W1= Lama perendaman 6 jam, W2= Lama perendaman 12 jam, 

W3= Lama perendaman 18 jam, W4= Lama perendaman 24 jam. 

Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan ada perbedaan 

signifikan berdasarkan uji DMRT. 

 

Gambar 4. 13 menunjukkan bahwa kerapatan stomata Z. 

rosea akibat pengaruh perlakuan lama perendamaan kolkisin 

cenderung berfluktuasi dari lama perendamaan tercepat (6 jam) ke 

lama perendamaan terlama (24 jam). Hal tersebut diduga terjadi 

karena adanya lama perendaman optimum yang dapat menyebabkan 

poliploidi secara efisien (Suryo, 2007). Data kerapatan stomata yang 

berfluktuasi juga terjadi pada Catasetum pileatum akibat perlakuan 

lama perendaman kolkisin (Kazemi dan Kaviani, 2020). 

Kerapatan stomata tertinggi terjadi akibat perlakuan lama 

perendaman 6 jam, yaitu 762,626/mm2. Kerapatan stomata terendah 

terjadi akibat perlakuan lama perendaman 12 jam, yaitu 

633,838/mm2. Perlakuan lama perendaman 6 jam tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan lama perendaman 18 jam dan 24 jam. 

Perlakuan lama perendaman 6 jam berbeda nyata dengan perlakuan 

lama perendaman 12 jam, diketahui dari uji post-hoc DMRT 

(Lampiran 32). Secara umum tanaman poliploid memiliki kerapatan 

stomata yang rendah. Hal tersebut disebabkan oleh meningkatnya 

ukuran stomata. Oleh karena itu, pada penelitian ini dapat diketahui 

bahwa perlakuan lama perendaman 12 jam merupakan waktu 

paparan kolkisin yang optimal dalam menginduksi Z. rosea 

poliploid.  
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Lama perendaman kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan. Hal tersebut 

sesuai dengan Husband et. al. (2016) dan Parjanto (2017) bahwa 

tidak terinduksi Chamerion angustifolium dan sirsak (Annona 

muricata) poliploid akibat paparan kolkisin. 

4.2.5 Pengaruh lama perendaman terhadap panjang stomata Z. rosea Lindl. 

Berdasarkan pengamatan terhadap panjang stomata Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan lama perendaman, diperoleh rata-rata 

panjang stomata terendah pada perlakuan lama perendaman 24 jam, 

yaitu 40,209 µm. Perlakuan lama perendaman 12 jam memiliki rata-

rata panjang stomata sebesar 41,589 µm. Perlakuan lama 

perendaman 6 jam memiliki rata-rata panjang stomata sebesar 

41,590 µm. Perlakuan lama perendaman 18 jam memiliki rata-rata 

panjang stomata terbesar, yaitu 42,453 µm (Gambar 4. 14). Hasil uji 

Friedman menunjukkan nilai signifikansi data panjang stomata 

akibat lama perendaman adalah 0,106 > 0,05 (Lampiran 40) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata 

pada perlakuan lama perendaman terhadap panjang stomata Z. rosea 

Lindl. Hal tersebut berbeda dengan Kazemi dan Kaviani (2020) 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh nyata antara perlakuan 

interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman terhadap 

panjang stomata Catasetum pileatum Rchb poliploid. 
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Gambar 4. 14 Grafik pengaruh lama perendaman terhadap panjang stomata 

Keterangan: W1= Lama perendaman 6 jam, W2= Lama perendaman 12 jam, 

W3= Lama perendaman 18 jam, W4= Lama perendaman 24 jam. 

 

Lama perendaman yang belum sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh Z. rosea untuk menghasilkan tanaman poliploid 

secara maksimal diduga menjadi penyebab tidak adanya pengaruh 

signifikan lama perendaman terhadap panjang stomata. Hal tersebut 

sesuai dengan Zuyasna et. al. (2021) yang menyatakan bahwa lama 

perendaman kolkisin yang belum sesuai untuk tanaman  nilam 

menyebabkan tidak adanya perubahan signifikan pada parameter 

poliploidi yang diamati. Lama perendaman yang terlalu singkat 

dapat mengakibatkan penyerapan kolkisin tidak terdistribusi secara 

merata ke beberapa jaringan tanaman sedangkan apabila lama 

perendaman terlalu lama dapat menyebabkan kolkisin yang masuk 

ke dalam sel terlalu banyak sehingga menyebabkan sel stress atau 

lisis sehingga menghasilkan fenotip yang tidak normal atau bahkan 

mati (Mo et al., 2020 dalam Iftitah, 2023). 

Gambar 4. 14 menunjukkan bahwa panjang stomata Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan lama perendamaan kolkisin cenderung 

berfluktuasi dari lama perendamaan tercepat (6 jam) ke lama 

perendamaan terlama (24 jam). Hal tersebut diduga terjadi karena 

adanya lama perendaman optimum yang dapat menyebabkan 
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poliploidi secara efisien (Suryo, 2007). Data panjang stomata yang 

berfluktuasi juga terjadi pada Catasetum pileatum akibat perlakuan 

lama perendaman kolkisin (Kazemi dan Kaviani, 2020). 

Lama perendaman 18 jam menghasilkan panjang stomata 

tertinggi, yaitu 42,453 µm sedangkan lama perendaman 24 jam 

menghasilkan panjang stomata terendah, yaitu 40,209 µm. Secara 

umum tanaman poliploid memiliki panjang stomata lebih besar 

(Rahayu et. al., 2015). Hal tersebut disebabkan oleh peristiwa 

gigantisme pada tanaman poliploid (Joshi & Verma, 2004). Pada 

penelitian ini, walaupun bukan merupakan perlakuan lama 

perendaman terlama tetapi lama perendaman 18 jam menghasilkan 

panjang stomata terbesar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan lama perendaman 18 jam merupakan waktu paparan yang 

paling optimal dalam meningkatkan panjang stomata Z. rosea 

poliploid pada organ akar pada penelitian ini. 

Lama perendaman kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan, salah satunya 

adalah panjang stomata. Hal tersebut sesuai dengan Husband et. al. 

(2016) dan Parjanto (2017) bahwa tidak terinduksi Chamerion 

angustifolium dan sirsak (Annona muricata) poliploid akibat 

paparan kolkisin. 

4.2.6 Pengaruh lama perendaman terhadap lebar stomata Z. rosea Lindl. 
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Berdasarkan pengamatan terhadap lebar stomata Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan lama perendaman, diperoleh rata-rata lebar 

stomata terendah pada perlakuan lama perendaman 24 jam, yaitu 

13,208 µm. Perlakuan lama perendaman 12 jam memiliki rata-rata 

lebar stomata sebesar 13,500 µm. Perlakuan lama perendaman 6 jam 

memiliki rata-rata lebar stomata sebesar 13,638 µm. Perlakuan lama 

perendaman 18 jam memiliki rata-rata lebar stomata terbesar, yaitu 

14,484 µm (Gambar 4. 15). Hasil uji Friedman menunjukkan nilai 

signifikansi data lebar stomata akibat lama perendaman adalah 

0,430 > 0,05 (Lampiran 48) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada perbedaan rata-rata pada perlakuan lama perendaman 

terhadap lebar stomata Z. rosea Lindl. Hal tersebut berbeda dengan 

Kazemi dan Kaviani (2020) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh nyata antara perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan 

lama perendaman terhadap lebar stomata Catasetum pileatum Rchb 

poliploid. 

 

Gambar 4. 15 Grafik pengaruh lama perendaman terhadap lebar stomata 

Keterangan: W1= Lama perendaman 6 jam, W2= Lama perendaman 12 jam, 

W3= Lama perendaman 18 jam, W4= Lama perendaman 24 jam. 

 

Lama perendaman yang belum sesuai dengan kebutuhan Z. 

rosea untuk menginduksi poliploid secara maksimal diduga menjadi 

penyebab tidak adanya pengaruh signifikan lama perendaman 
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terhadap lebar stomata. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

Zuyasna et. al. (2021) bahwa lama perendaman kolkisin yang belum 

sesuai pada tanaman nilam menyebabkan tidak terjadi perubahan 

signifikan pada parameter poliploidi yang diamati. Lama 

perendaman yang terlalu singkat menyebabkan penyerapan kolkisin 

tidak menyebar secara merata ke beberapa jaringan tanaman 

sedangkan jika lama perendaman terlalu lama pun dapat 

menyebabkan kolkisin yang masuk ke dalam sel terlalu banyak 

kemudian dapat menyebabkan sel stress atau lisis sehingga 

menghasilkan fenotip yang tidak normal atau bahkan mati (Mo et 

al., 2020 dalam Iftitah, 2023). 

Gambar 4. 15 menunjukkan bahwa lebar stomata Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan lama perendamaan kolkisin cenderung 

berfluktuasi dari lama perendamaan tercepat (6 jam) ke lama 

perendamaan terlama (24 jam). Hal tersebut diduga terjadi karena 

adanya lama perendaman optimum yang dapat menyebabkan 

poliploidi secara efisien (Suryo, 2007). Data lebar stomata yang 

berfluktuasi juga terjadi pada Catasetum pileatum akibat perlakuan 

lama perendaman kolkisin (Kazemi dan Kaviani, 2020). 

Lama perendaman 18 jam menghasilkan lebar stomata 

tertinggi, yaitu 14,484 µm sedangkan lama perendaman 24 jam 

menghasilkan lebar stomata terendah, yaitu 13,208 µm. Secara 

umum tanaman poliploid memiliki lebar stomata lebih besar 

(Rahayu et. al., 2015). Hal tersebut disebabkan oleh peristiwa 
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gigantisme pada tanaman poliploid (Joshi & Verma, 2004). Pada 

penelitian ini, walaupun bukan merupakan perlakuan lama 

perendaman terlama tetapi lama perendaman 18 jam menghasilkan 

lebar stomata terbesar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan lama perendaman 18 jam merupakan waktu paparan yang 

paling optimal dalam meningkatkan lebar stomata Z. rosea poliploid 

pada penelitian ini. 

Lama perendaman kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan, salah satunya 

adalah lebar stomata. Hal tersebut sesuai dengan Husband et. al. 

(2016) dan Parjanto (2017) bahwa tidak terinduksi Chamerion 

angustifolium dan sirsak (Annona muricata) poliploid akibat 

paparan kolkisin. 

4.2.7 Pengaruh lama perendaman terhadap berat basah Z. rosea Lindl. 

Berdasarkan pengamatan terhadap berat basah Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan lama perendaman, diperoleh rata-rata berat 

basah terendah pada perlakuan lama perendaman 24 jam, yaitu 

31,960 gram. Perlakuan lama perendaman 18 jam memiliki rata-rata 

berat basah sebesar 32,900 gram. Perlakuan lama perendaman 12 

jam memiliki rata-rata berat basah sebesar 35,220 gram. Perlakuan 

lama perendaman 6 jam memiliki rata-rata berat basah terbesar, 

yaitu 35,307 gram (Gambar 4. 16). Hasil uji Friedman menunjukkan 

nilai signifikansi data berat basah akibat lama perendaman adalah 
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0,650 > 0,05 (Lampiran 55) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada perbedaan rata-rata pada perlakuan lama perendaman 

terhadap berat basah Z. rosea Lindl. Hal tersebut berbeda dengan 

Kazemi dan Kaviani (2020) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh nyata antara perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan 

lama perendaman terhadap berat basah Catasetum pileatum Rchb 

poliploid. 

 

Gambar 4. 16 Grafik pengaruh lama perendaman terhadap berat basah (gram) 

Keterangan: W1= Lama perendaman 6 jam, W2= Lama perendaman 12 jam, 

W3= Lama perendaman 18 jam, W4= Lama perendaman 24 jam. 

 

Lama perendaman yang belum sesuai kebutuhan Z. rosea 

dalam menghasilkan tanaman poliploid secara maksimal diduga 

menjadi pemicu tidak adanya pengaruh signifikan lama perendaman 

terhadap berat basah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

Zuyasna et. al. (2021) bahwa lama perendaman kolkisin yang belum 

sesuai untuk tanaman nilam menyebabkan tidak adanya pengaruh 

signifikan pada parameter poliploidi yang diamati. Jika lama 

perendaman terlalu singkat maka penyerapan kolkisin tidak 

terdistribusi secara merata ke beberapa jaringan tanaman sedangkan 

apabila durasi perendaman terlalu lama menyebabkan kolkisin yang 

masuk ke dalam sel terlalu banyak kemudian dapat menyebabkan 
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sel stress atau lisis sehingga menghasilkan fenotip yang tidak normal 

atau bahkan mati (Mo et al., 2020 dalam Iftitah, 2023). 

Gambar 4. 16 menunjukkan bahwa berat basah Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan lama perendamaan kolkisin cenderung 

berfluktuasi dari lama perendamaan tercepat (6 jam) ke lama 

perendamaan terlama (24 jam). Hal tersebut diduga terjadi karena 

adanya lama perendaman optimum yang dapat menyebabkan 

poliploidi secara efisien (Suryo, 2007). Data berat basah yang 

berfluktuasi juga terjadi pada Catasetum pileatum akibat perlakuan 

lama perendaman kolkisin (Kazemi dan Kaviani, 2020). 

Lama perendaman 6 jam menghasilkan berat basah tertinggi, 

yaitu 35,307 gram sedangkan lama perendaman 24 jam 

menghasilkan berat basah terendah, yaitu 31,960 gram. Secara 

umum tanaman poliploid memiliki berat basah lebih tinggi akibat 

bertambahnya ukuran sel dan senyawa kimia (Daryono & Tammu, 

2023). Pada penelitian ini, walaupun bukan merupakan perlakuan 

lama perendaman terlama tetapi lama perendaman 6 jam 

menghasilkan berat basah terbesar. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan lama perendaman 6 jam merupakan 

waktu paparan yang paling optimal dalam meningkatkan berat basah 

Z. rosea poliploid pada organ akar pada penelitian ini. 

Lama perendaman kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan, salah satunya 
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adalah berat basah. Hal tersebut sesuai dengan Husband et. al. 

(2016) dan Parjanto (2017) bahwa tidak terinduksi Chamerion 

angustifolium dan sirsak (Annona muricata) poliploid akibat 

paparan kolkisin. 

4.2.8 Pengaruh lama perendaman terhadap berat kering Z. rosea Lindl. 

Berdasarkan pengamatan terhadap berat kering Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan lama perendaman, diperoleh rata-rata berat 

berat kering terendah pada perlakuan lama perendaman 6 jam, yaitu 

13,518 gram. Perlakuan lama perendaman 24 jam memiliki rata-rata 

berat kering sebesar 14,980 gram. Perlakuan lama perendaman 18 

jam memiliki rata-rata berat kering sebesar 15,047 gram. Perlakuan 

lama perendaman 12 jam memiliki rata-rata berat kering terbesar, 

yaitu 16,527 gram (Gambar 4. 17). Hasil uji Two-way ANOVA 

menunjukkan nilai signifikansi data berat kering akibat lama 

perendaman adalah 0,018 < 0,05 (Lampiran 59) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata pada perlakuan lama 

perendaman terhadap berat kering Z. rosea Lindl. Hal tersebut 

berbeda dengan Kazemi dan Kaviani (2020) yang menyatakan 

bahwa tidak terdapat pengaruh nyata antara perlakuan interaksi 

konsentrasi kolkisin dan lama perendaman terhadap berat kering 

Catasetum pileatum Rchb poliploid. 
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Gambar 4. 17 Grafik pengaruh lama perendaman terhadap berat kering (gram) 

Keterangan: W1= Lama perendaman 6 jam, W2= Lama perendaman 12 jam, 

W3= Lama perendaman 18 jam, W4= Lama perendaman 24 jam. 

Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan ada perbedaan 

signifikan berdasarkan uji DMRT. 

 

Gambar 4. 17 menunjukkan bahwa berat kering Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan lama perendamaan kolkisin cenderung 

berfluktuasi dari lama perendamaan tercepat (6 jam) ke lama 

perendamaan terlama (24 jam). Hal tersebut diduga terjadi karena 

adanya lama perendaman optimum yang dapat menyebabkan 

poliploidi secara efisien (Suryo, 2007). Data berat kering yang 

berfluktuasi juga terjadi pada Catasetum pileatum akibat perlakuan 

lama perendaman kolkisin (Kazemi dan Kaviani, 2020). 

Lama perendaman 12 jam menghasilkan berat kering 

tertinggi, yaitu 16,527 gram dan berbeda nyata dengan kontrol yang 

diketahui dari uji post-hoc DMRT (Lampiran 61). Secara umum 

tanaman poliploid memiliki berat kering lebih tinggi akibat 

bertambahnya ukuran sel dan senyawa kimia (Daryono & Tammu, 

2023). Pada penelitian ini, walaupun bukan merupakan perlakuan 

lama perendaman terlama tetapi lama perendaman 12 jam 

menghasilkan berat kering terbesar. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan lama perendaman 12 jam merupakan 
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waktu paparan yang paling optimal dalam meningkatkan berat 

kering Z. rosea poliploid pada organ akar pada penelitian ini. 

Lama perendaman kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan. Hal tersebut 

sesuai dengan Husband et. al. (2016) dan Parjanto (2017) bahwa 

tidak terinduksi Chamerion angustifolium dan sirsak (Annona 

muricata) poliploid akibat paparan kolkisin. 

4.2.9 Pengaruh lama perendaman terhadap warna bunga Z. rosea Lindl. 

Pada penelitian ini, perlakuan lama perendaman 

berpengaruh terhadap warna bunga. Lama perendaman 24 jam 

menyebabkan warna bunga menjadi pink dengan corak putih. 

Lama perendaman 6 jam menyebabkan warna bunga mejadi 

orange-kuning pucat. Perubahan warna bunga tersebut diduga 

terjadi akibat poliploidi. Hal yang sama terjadi pada 

Dendranthemum grandiflora cv. canter poliploid hasil perlakuan 

kolkisin (Asoko et. al., 2020). 

 

Gambar 4. 18 Pengaruh lama perendaman terhadap warna bunga 

Keterangan: a= lama perendaman 6 jam, b= lama perendaman 12 jam, c= 

lama perendaman 18 jam, d= lama perendaman 24 jam. 

Gene silencing diduga menjadi penyebab beberapa hanya 

2 sampel uji yang mengalami perubahan warna pada penelitian 
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ini. Perubahan warna bunga pada tumbuhan poliploid disebabkan 

oleh penambahan pigmen flavonoidnya. Perubahan warna bunga 

pada tumbuhan poliploid juga terjadi pada Picotee azalea 

(Schepper, 2001). 

Lama perendaman kolkisin pada penelitian ini belum dapat 

menginduksi Z. rosea poliploid. Hal tersebut disebabkan banyak 

parameter yang tidak terpengaruhi secara signifikan, salah satunya 

adalah warna bunga. Hal tersebut sesuai dengan Husband et. al. 

(2016) dan Parjanto (2017) bahwa tidak terinduksi Chamerion 

angustifolium dan sirsak (Annona muricata) poliploid akibat 

paparan kolkisin. 

4.3 Pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman kolkisin 

terhadap karakter poliploidi pada Z. rosea Lindl 

4.3.1 Pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman 

terhadap waktu berbunga Z. rosea Lindl. 

Berdasarkan pengamatan terhadap waktu berbunga Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman, diperoleh rata-rata waktu berbunga tercepat pada 

perlakuan interaksi kolkisin 0,05 % dan lama perendaman 24 jam, 

yaitu 17,667 HST. Perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin 0 % dan 

lama perendaman 6 jam memiliki waktu berbunga terlama, yaitu 

40,333 HST Gambar 4. 19. Perlakuan interaksi antara konsentrasi 

kolkisin dan lama perendaman tidak menghasilkan pengaruh nyata 
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terhadap waktu berbunga Z. rosea Lindl. menurut hasil uji Friedman 

(p-value 0,903 > 0,05) (Lampiran 27). Hal tersebut berbeda dengan 

Comlekcioglu dan Ozden (2019) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh nyata antara perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan 

lama perendaman terhadap waktu berbunga Physalis peruviana 

poliploid.  

 

Gambar 4. 19 Grafik pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman terhadap waktu berbunga (HST) 

Keterangan: K1W1= kk 0 % + lp 6 jam, K1W2= kk 0 % + lp 12 jam, K1W3= kk 

0 % + lp 18 jam, K1W4= kk 0 % + lp 24 jam, K2W1= kk 0,025 % + 

lp 6 jam, K2W2= kk 0,025 % + lp 12 jam, K2W3= kk 0,025 % + lp 

18 jam, K2W4= kk 0,025 % + lp 24 jam, K3W1= kk 0,05 % + lp 6 

jam, K3W2= kk 0,05 % + lp 12 jam, K3W3= kk 0,05 % + lp 18 jam, 

K3W4= kk 0,05 % + lp 24 jam, K4W1= kk 0,075 % + lp 6 jam, 

K4W2= kk 0,075 % + lp 12 jam, K4W3= kk 0,075 % + lp 18 jam, 

K4W4= kk 0,075 % + lp 24 jam, K5W1= kk 0,1 % + lp 6 jam, K5W2= 

kk 0,1 % + lp 12 jam, K5W3= kk 0,1 % + lp 18 jam, K5W4= kk 0,1 

% + lp 24 jam, kk= konsentrasi kolkisin, lp= lama perendaman. 

 

Tidak adanya pengaruh signifikan perlakuan interaksi 

konsentrasi kolkisin dan lama perendaman terhadap waktu berbunga 

tanaman poliploid pada penelitian ini diduga merupakan efek dari 

peristiwa peredaman gen (Gene silencing). Peredaman gen dapat 

menyebabkan beberapa gen menjadi aktif sedangkan yang lainnya 

tidak aktif sehingga hanya beberapa fenotip poliploidi saja yang 
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terekspresikan (Adams & Wendel, 2005). Hal yang sama terjadi 

pada jarak pagar (Jatropha curcas) poliploid hasil induksi kolkisin 

yang tidak menunjukkan perbedaan nyata waktu berbunga dengan 

tanaman diploid meskipun karakter poliploidi lainnya 

terekspresikan (Niu et. al., 2016). 

Tidak terdapat interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman pada waktu berbunga Z. rosea Lindl. menunjukkan 

bahwa terjadi interaksi antagonis antara konsentrasi kolkisin dan 

lama perendaman. Tidak adanya interaksi tersebut diduga karena 

salah satu faktor lebih menguasai. Sejalan dengan Amin et. al. 

(2017) bahwa salah satu variabel bebas yang meliputi konsentrasi 

dan lama perendaman dapat bersifat lebih menguasai terhadap 

variabel bebas lainnya sehingga kedua variabel bebas tersebut tidak 

berinteraksi secara sinergis. 

Gambar 4. 19 menunjukkan bahwa waktu berbunga Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman cenderung berfluktuasi dari kombinasi konsentrasi 

terendah (0 %) dan lama perendaman tercepat (6 jam) ke konsentrasi 

tertinggi (0,1 %) dan lama perendaman terlama (24 jam). Data waktu 

berbunga pada penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi 

kolkisin yang rendah cenderung memerlukan lama paparan yang 

lama untuk menghasilkan waktu berbunga yang lebih cepat 

sedangkan konsentrasi yang tinggi cenderung memerlukan lama 

paparan yang lebih cepat untuk menghasilkan waktu berbunga yang 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

89 
 

 

lebih cepat (gambar ). Hal tersebut sesuai dengan penelitian Samadi 

et. al. (2022) pada Crocus sativus yang pada perlakuan konsentrasi 

kolkisin 0,025 % membutuhkan lama perendaman 24 jam untuk 

menghasilkan waktu berbunga 14 HST sedangkan pada perlakuan 

konsentrasi 0,05 % cukup dengan lama perendaman 12 jam telah 

dapat meninduksi waktu berbunga yang sama. Kesesuaian juga 

terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Luo et. al. (2018) pada 

Taraxacum kok-saghyz. Pada penelitian tersebut, konsentrasi 

kolkisin 0,05 % memerlukan waktu 48 jam dalam menginduksi 

poliploidi sedangkan konsentrasi kolkisin 0,1 % dan 0,2 % dengan 

lama paparan 24 jam sudah dapat menginduksi poliploidi tetapi pada 

konsentrasi yang lebih tinggi yakni 0.5 % dengan lama paparan 12 

jam sampai 96 jam tidak dapat menginduksi poliploidi. Zhou et. al. 

pada 2020 juga melaporkan hal yang sama pada penelitiannya yang 

menginduksi jahe (Zingiber officinale Roscoe cv. ‘Fengtou’) 

poliploid menggunakan kolkisin. Pada penelitian tersebut, 

konsentrasi kolkisin 50 mg/L dan 100 mg/L membutuhkan lama 

perendaman 7 hari untuk menghasilkan % tanaman poliploid 

terbanyak, konsentrasi kolkisin 150 mg/L dengan lama perendaman 

5 hari sudah dapat menghasilkan % tanaman poliploid yang lebih 

banyak dibandingkan konsnetrasi 50 mg/L dan 100 mg/L. Namun 

pada konsentrasi kolkisin yang lebih tinggi yakni 200 mg/L, % 

tanaman poliploiid yang dihasilkan pada lama perendaman 5 hari 

lebih rendah daripada konsentrasi 150 mg/L. Dari penelitian-
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penelitian terdahulu tesebut dapat diambil 2 kesimpulan, yaitu tiap-

tiap spesies tanaman memiliki batas kombinasi konsentrasi kolkisin 

dan lama perendaman optimum yang berbeda-beda dan semakin 

tinggi konsentrasi kolkisin dari batas optimum tersebut semakin 

rendah pula dalam menginduksi poliploid. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian Eng dan Ho (2019), bahwa tiap spesies memiliki 

batas optimum untuk paparan kolkisin dan lama paparan yang 

berbeda-beda dan sesuai pula dengan pernyataan Salma dan Mandal 

(2017) bahwa terdapat konsentrasi dan lama perendaman yang 

optimum untuk menghasilkan tanaman poliploid secara efisien. 

Rata-rata waktu berbunga tercepat dihasilkan oleh 

pemberian interaksi konsentrasi kolkisin 0,05 % dan lama 

perendaman 24 jam,yaitu 17,667 HST. Berdasarkan data tersebut, 

dapat diketahui bahwa konsentrasi yang tinggi dan waktu 

pemaparan yang lama lebih efektif menghasilkan tanaman poliploid. 

Hal tersebut sesuai dengan Allum et. al. (2007) dan Kermani et al. 

(2003) dalam Kazemi dan Kaviani (2020) bahwa untuk menginduksi 

poliploidi pada suatu tanaman dibutuhkan konsentrasi zat 

antimitotik dan lama pemaparan yang cukup tinggi. Namun, 

kombinasi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman yang 

optimum untuk tiap spesies, varietas, dan bahkan suku (family) 

berbeda-beda (Sarathum et al., 2010 dalam Kazemi dan Kaviani, 

2020).  
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Rata-rata waktu berbunga terlama dihasilkan oleh pemberian 

interaksi konsentrasi kolkisin 0 % dan lama perendaman 6 jam,yaitu 

40,333 HST. Tidak adanya pemberian kolkisin pada kombinasi 

perlakuan tersebut menyebabkan tidak terbentuknya tanaman 

poliploid sehingga menghasilkan waktu berbunga terlama. Karakter 

tersebut sesuai dengan penjelasan Golembeski et al. (2014) bahwa 

waktu berbunga yang lebih cepat pada suatu tumbuhan dapat 

disebabkan karena poliploidi yang menyebabkan luas tanaman 

menjadi bertambah dan menambah jumlah fotosintat yang berefek 

pada percepatan waktu berbunga. Hal yang berbeda terjadi pada 

penelitian Fathurrahman (2019) pada tanaman kacang hijau 

(Phaseolus radiatus), yaitu waktu berbunga tarlama terjadi pada 

perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin 1 % dan lama paparan 10 

jam, yaitu 33,77 HST sedangkan perlakuan interaksi kolkisin 0 % 

dan lama paparan terendah (5 jam) menghasilkan waktu berbunga 

33,33 HST. Kemungkinan penyebab terjadinya hal tersebut adalah 

interaksi konsentrasi tertinggi pada penelitian tersebut (1 %) dan 

lama perendaman 10 jam telah melewati batas optimum kombinasi 

konsentrasi kolkisin dan lama perendaman bagi tanaman kacang 

hijau (Phaseolus radiatus) sehingga menyebabkan waktu berbunga 

lebih lama dibandingkan kombinasi perlakuan dengan konsentrasi 

kolkisin yang lebih rendah dan lama perendaman lainnya. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Salma dan Mandal (2017) bahwa 
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terdapat konsentrasi dan lama perendaman yang optimum untuk 

menghasilkan tanaman poliploid secara efisien. 

Interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman pada 

penelitian ini belum dapat menginduksi Z. rosea poliploid. Hal 

tersebut disebabkan banyak parameter yang tidak terpengaruhi 

secara signifikan, salah satunya adalah waktu berbunga. Hal tersebut 

sesuai dengan Husband et. al. (2016) dan Parjanto (2017) bahwa 

tidak terinduksi Chamerion angustifolium dan sirsak (Annona 

muricata) poliploid akibat paparan kolkisin. 

4.3.2 Pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman 

terhadap panjang daun Z. rosea Lindl. 

Berdasarkan pengamatan terhadap panjang daun Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman, diperoleh rata-rata panjang daun pada perlakuan 

interaksi kolkisin % dan lama perendaman jam, yaitu cm. Perlakuan 

interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman jam memiliki 

panjang daun terkecil, yaitu cm (Gambar 4. 20). Perlakuan interaksi 

antara konsentrasi kolkisin dan lama perendaman menghasilkan 

perbedaan nyata terhadap panjang daun Z. rosea Lindl. menurut 

hasil uji Two-way ANOVA (p-value 0,000 < 0,05) (Lampiran 18). 

Hal ini berbeda dengan Noori et. al. (2017) bahwa perlakuan 

interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman tidak 

berpengaruh nyata terhadap panjang daun Trachyspermum ammi L 

poliploid.  
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Gambar 4. 20 Grafik pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman terhadap panjang daun (cm) 

Keterangan: K1W1= kk 0 % + lp 6 jam, K1W2= kk 0 % + lp 12 jam, K1W3= kk 

0 % + lp 18 jam, K1W4= kk 0 % + lp 24 jam, K2W1= kk 0,025 % + 

lp 6 jam, K2W2= kk 0,025 % + lp 12 jam, K2W3= kk 0,025 % + lp 

18 jam, K2W4= kk 0,025 % + lp 24 jam, K3W1= kk 0,05 % + lp 6 

jam, K3W2= kk 0,05 % + lp 12 jam, K3W3= kk 0,05 % + lp 18 jam, 

K3W4= kk 0,05 % + lp 24 jam, K4W1= kk 0,075 % + lp 6 jam, 

K4W2= kk 0,075 % + lp 12 jam, K4W3= kk 0,075 % + lp 18 jam, 

K4W4= kk 0,075 % + lp 24 jam, K5W1= kk 0,1 % + lp 6 jam, K5W2= 

kk 0,1 % + lp 12 jam, K5W3= kk 0,1 % + lp 18 jam, K5W4= kk 0,1 

% + lp 24 jam, kk= konsentrasi kolkisin, lp= lama perendaman. 

Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan ada perbedaan 

signifikan (p-value uji Bonferroni < 0,05) 

 

Rata-rata panjang daun tertinggi dihasilkan oleh pemberian 

interaksi konsentrasi 0,1 % dan lama perendaman 6 jam, yaitu 

20,633 cm. Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa 

konsentrasi yang tinggi dan waktu pemaparan yang relatif rendah 

lebih efektif menghasilkan tanaman poliploid. Hal tersebut sesuai 

dengan Allum et. al. (2007) dan Kermani et al. (2003) dalam Kazemi 

dan Kaviani (2020) bahwa untuk menginduksi poliploidi pada suatu 

tanaman dibutuhkan konsentrasi zat antimitotik dan lama 

pemaparan yang cukup tinggi. Namun kombinasi konsentrasi 

kolkisin dan lama perendaman yang optimum untuk tiap spesies, 
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varietas, dan bahkan suku (family) berbeda-beda (Sarathum et al., 

2010 dalam Kazemi dan Kaviani, 2020).  

Terdapat interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman pada panjang daun Z. rosea Lindl. menunjukkan bahwa 

konsentrasi kolkisin saling bekerjasama dengan lama perendaman 

dalam membentuk tanaman poliploid. Sejalan dengan pernyataan 

Głowacka et. al. (2010) bahwa interaksi antara konsentrasi kolkisin 

dan lama perendaman berpengaruh terhadap efek toksik kolkisin 

pada sel. 

Gambar 4. 11 menunjukkan bahwa panjang daun Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman cenderung berfluktuasi dari kombinasi konsentrasi 

terendah (0 %) dan lama perendaman tercepat (6 jam) ke konsentrasi 

tertinggi (0,1 %) dan lama perendaman terlama (24 jam). Data 

panjang daun pada penelitian ini menunjukkan bahwa panjang daun 

semakin meningkat akibat perlakuan konsentrasi yang tinggi dan 

lama perendaman yang lama meskipun terjadi penurunan panjang 

daun seiring kenaikan konsentrasi kolkisin.  

Rata-rata panjang daun tertinggi dihasilkan oleh pemberian 

interaksi konsentrasi kolkisin 0,025 % dan lama perendaman 18 

jam,yaitu 27,833 cm. Allum et. al. (2007) dan Kermani et al. (2003) 

dalam Kazemi dan Kaviani (2020) bahwa untuk menginduksi 

poliploidi pada suatu tanaman dibutuhkan konsentrasi zat 

antimitotik dan lama pemaparan yang cukup tinggi. Oleh karena itu 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

95 
 

 

perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin 0,025 % dan lama 

perendaman 18 jam belum mampu untuk menginduksi poliploidi. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Salma dan Mandal (2017) 

bahwa terdapat konsentrasi dan lama perendaman yang optimum 

untuk menghasilkan tanaman poliploid secara efisien. 

Rata-rata panjang daun terendah tdihasilkan oleh pemberian 

interaksi konsentrasi kolkisin 0,1 % dan lama perendaman 24 

jam,yaitu 20,722 cm. Secara umum poliploidi pada tanaman 

menyebabkan panjang daun meningkat tetapi ada beberapa kondisi 

yang menyebabkan penurunan panjang daun (Kazemi dan Kaviani, 

2020). Oleh karena itu, konsentrasi kolkisin yang tinggi dengan lama 

perendaman yang lama pada penelitian ini merupakan kondisi 

terbaik dalam menginduksi poliploidi. Hal tersebut sesuai denga 

pernyataan Allum et. al. (2007) dan Kermani et al. (2003) dalam 

Kazemi dan Kaviani (2020) bahwa untuk menginduksi poliploidi 

pada suatu tanaman dibutuhkan konsentrasi zat antimitotik dan lama 

pemaparan yang cukup tinggi. 

Interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman pada 

penelitian ini belum dapat menginduksi Z. rosea poliploid. Hal 

tersebut disebabkan banyak parameter yang tidak terpengaruhi 

secara signifikan. Hal tersebut sesuai dengan Husband et. al. (2016) 

dan Parjanto (2017) bahwa tidak terinduksi Chamerion 

angustifolium dan sirsak (Annona muricata) poliploid akibat 

paparan kolkisin. 
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4.3.3 Pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman 

terhadap lebar daun Z. rosea Lindl. 

Berdasarkan pengamatan terhadap lebar daun Z. rosea Lindl. 

akibat perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman, diperoleh rata-rata lebar daun terbesar pada perlakuan 

interaksi kolkisin % dan lama perendaman jam, yaitu cm. Perlakuan 

interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman jam memiliki 

lebar daun terkecil, yaitu cm Gambar 4. 21. Perlakuan interaksi 

antara konsentrasi kolkisin dan lama perendaman tidak 

menghasilkan  perbedaan nyata terhadap lebar daun Z. rosea Lindl. 

menurut hasil uji Friedman (p-value 0,196 > 0,05) (Lampiran 27). 

Hal ini berbeda dengan Imery dan Cequea (2001) bahwa perlakuan 

interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman berpengaruh 

nyata terhadap lebar daun Aloe vera.  
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Gambar 4. 21 Grafik pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman terhadap lebar daun (cm) 

Keterangan: K1W1= kk 0 % + lp 6 jam, K1W2= kk 0 % + lp 12 jam, K1W3= kk 

0 % + lp 18 jam, K1W4= kk 0 % + lp 24 jam, K2W1= kk 0,025 % + 

lp 6 jam, K2W2= kk 0,025 % + lp 12 jam, K2W3= kk 0,025 % + lp 

18 jam, K2W4= kk 0,025 % + lp 24 jam, K3W1= kk 0,05 % + lp 6 

jam, K3W2= kk 0,05 % + lp 12 jam, K3W3= kk 0,05 % + lp 18 jam, 

K3W4= kk 0,05 % + lp 24 jam, K4W1= kk 0,075 % + lp 6 jam, 

K4W2= kk 0,075 % + lp 12 jam, K4W3= kk 0,075 % + lp 18 jam, 

K4W4= kk 0,075 % + lp 24 jam, K5W1= kk 0,1 % + lp 6 jam, K5W2= 

kk 0,1 % + lp 12 jam, K5W3= kk 0,1 % + lp 18 jam, K5W4= kk 0,1 

% + lp 24 jam, kk= konsentrasi kolkisin, lp= lama perendaman. 

 

Tidak adanya pengaruh signifikan perlakuan interaksi 

konsentrasi kolkisin dan lama perendaman terhadap waktu berbunga 

tanaman poliploid pada penelitian ini diduga merupakan efek dari 

peredaman gen (Gene silencing). Peredaman gen menyebabkan 

beberapa gen menjadi aktif sedangkan yang lainnya tidak aktif 

sehingga hanya beberapa fenotip poliploidi saja yang terekspresikan 

(Adams & Wendel, 2005). Hal yang sama terjadi pada jarak pagar 

(Jatropha curcas) poliploid hasil induksi kolkisin yang tidak 

menunjukkan perbedaan nyata waktu berbunga dengan tanaman 

diploid meskipun karakter poliploidi lainnya terekspresikan (Niu et. 

al., 2016). 
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Tidak terdapat interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman pada lebar daun Z. rosea Lindl. menunjukkan bahwa 

terjadi interaksi antagonis antara konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman. Tidak adanya interaksi tersebut diduga karena salah 

satu faktor lebih menguasai. Sejalan dengan Amin et. al. (2017) 

bahwa salah satu variabel bebas yang meliputi konsentrasi dan lama 

perendaman dapat bersifat lebih menguasai terhadap variabel bebas 

lainnya sehingga kedua variabel bebas tersebut tidak berinteraksi 

secara sinergis. 

Gambar 4. 21 menunjukkan bahwa lebar daun Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman cenderung berfluktuasi dari kombinasi konsentrasi 

terendah (0 %) dan lama perendaman tercepat (6 jam) ke konsentrasi 

tertinggi (0,1 %) dan lama perendaman terlama (24 jam). Data lebar 

daun pada penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi kolkisin 

yang tinggi dengan lama perendaman yang lama menyebabkan lebar 

daun menurun. Secara umum lebar daun yang tinggi adalah salah 

satu tolak ukur poliploidi (Kehr, 1996; Kermani et. al., 2003; Shao 

et. al., 2003 dalam Liu et. al., 2007) tetapi pada beberapa hasil 

penelitian menyebutkan bahwa poliploidi dapat menyebabkan 

penurunan lebar daun (Manzoor et. al., 2018; Ren et. al., 2018). 

Fluktuasi data lebar daun tetapi cenderung menurun seiring 

peningkatan konsentrasi kolkisin dan lama perendaman juga terjadi 

pada Buddleja lindleyana poliploid akibat perlakuan interaksi 
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konsentrasi kolkisin (0 %, 0,5 %, 1 %, 1,5 %, 2 %, dan 3 %) dan 

lama perendaman (12 jam, 24 jam, dan 48 jam) (Yan et. al., 2022).  

Rata-rata lebar daun tertinggi dihasilkan oleh pemberian 

interaksi konsentrasi kolkisin 0 % dan lama perendaman 12 jam, 

yaitu 17,667 HST. Hal tersebut tidak sesuai dengan pernyataan 

Allum et. al. (2007) dan Kermani et al. (2003) dalam Kazemi dan 

Kaviani (2020) bahwa untuk menginduksi poliploidi pada suatu 

tanaman dibutuhkan konsentrasi zat antimitotik dan lama 

pemaparan yang cukup tinggi. Faktor spesies diduga menjadi 

penyebab hal tersebut. Sarathum et al., 2010 dalam Kazemi dan 

Kaviani, 2020 menyatakan bahwa kombinasi konsentrasi kolkisin 

dan lama perendaman yang optimum untuk tiap spesies, varietas, 

dan bahkan suku (family) berbeda-beda. Hasil penelitian ini sama 

dengan yang dilaporkan oleh Yan et. al. (2022) bahwa interaksi 

konsentrasi 0 % dan lama paparan 12 jam menyebabkan lebar daun 

lebih tinggi dibandingkan kombinasi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman lainnya walaupun interaksi konsentrasi kolkisin 0 % 

dan lama perendaman 48 jam merupakan kombinasi perlakuan yang 

menghasilkan lebar daun Buddleja lindleyana tertinggi pada 

penelitian tersebut. 

Rata-rata lebar daun terendah dihasilkan oleh pemberian 

interaksi konsentrasi kolkisin 0,1 % dan lama perendaman 24 jam. 

Walaupun menyebabkan lebar daun menurun tetapi perlakuan 

tersebut bisa jadi merupakan indikasi terjadinya poliploidi. Pada 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

100 
 

 

beberapa spesies, poliploidi menyebabkan penghambatan 

pembelahan sel meskipun terjadi peningkatan ukuran sel 

(Melaragno et al., 1993; Traas et al., 1998; Joube`s and Chevalier, 

2000; Kudo and Kimura, 2002 dalam Bertin, 2007).  Hasil yang 

sama juga dilaporkan oleh Yan et. al. (2022) bahwa interaksi 

konsentrasi tertinggi (3 %)  dan lama paparan 24 jam menghasilkan 

lebar daun yang rendah dibanding perlakuan interaksi dengan 

kombinasi konsentrasi yang lebih rendah dan lama perendaman 12 

jam, 24 jam, dan 48 jam meskipun lebar daun terendah dihasilkan 

oleh perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin 3 % dan dalam 

perendaman 12 jam. Walaupun penggunaan konsentrasi kolkisin 

pada penelitian tersebut jauh lebih tinggi (0,5 %, 1  %, 1,5 %, 2 %, 

dan 3 %) dibandingkan dengan penelitian ini tetapi menunjukkan 

bahwa interaksi konsentrasi yang tinggi dengan lama perendaman 

tertentu menyebabkan penurunan lebar daun. 

Interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman pada 

penelitian ini belum dapat menginduksi Z. rosea poliploid. Hal 

tersebut disebabkan banyak parameter yang tidak terpengaruhi 

secara signifikan, salah satunya adalah lebar daun. Hal tersebut 

sesuai dengan Husband et. al. (2016) dan Parjanto (2017) bahwa 

tidak terinduksi Chamerion angustifolium dan sirsak (Annona 

muricata) poliploid akibat paparan kolkisin. 

4.3.4 Pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman 

terhadap kerapatan stomata Z. rosea Lindl. 
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Berdasarkan pengamatan terhadap kerapatan stomata Z. 

rosea Lindl. akibat perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan 

lama perendaman, diperoleh rata-rata kerapatan stomata tertinggi 

pada perlakuan interaksi kolkisin % dan lama perendaman jam, yaitu 

/mm2. Perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman jam memiliki kerapatan stomata terkecil, yaitu /mm2 

Gambar 4. 22. Perlakuan interaksi antara konsentrasi kolkisin dan 

lama perendaman menghasilkan perbedaan nyata terhadap 

kerapatan stomata Z. rosea Lindl. menurut hasil uji Two-way 

ANOVA (p-value 0,047 < 0,05) (Lampiran 30). Hal tersebut sesuai 

dengan Zhang dan Gao (2021) bahwa perlakuan interaksi 

konsentrasi kolkisin dan lama perendaman berpengaruh nyata 

terhadap kerapatan stomata Dendrobium cariniferum poliploid.  

 

Gambar 4. 22 Grafik pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman terhadap kerapatan stomata 

Keterangan: K1W1= kk 0 % + lp 6 jam, K1W2= kk 0 % + lp 12 jam, K1W3= kk 

0 % + lp 18 jam, K1W4= kk 0 % + lp 24 jam, K2W1= kk 0,025 % + 

lp 6 jam, K2W2= kk 0,025 % + lp 12 jam, K2W3= kk 0,025 % + lp 

18 jam, K2W4= kk 0,025 % + lp 24 jam, K3W1= kk 0,05 % + lp 6 

jam, K3W2= kk 0,05 % + lp 12 jam, K3W3= kk 0,05 % + lp 18 jam, 

K3W4= kk 0,05 % + lp 24 jam, K4W1= kk 0,075 % + lp 6 jam, 

K4W2= kk 0,075 % + lp 12 jam, K4W3= kk 0,075 % + lp 18 jam, 

K4W4= kk 0,075 % + lp 24 jam, K5W1= kk 0,1 % + lp 6 jam, K5W2= 

kk 0,1 % + lp 12 jam, K5W3= kk 0,1 % + lp 18 jam, K5W4= kk 0,1 
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% + lp 24 jam, kk= konsentrasi kolkisin, lp= lama perendaman. 

Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan ada perbedaan 

signifikan berdasarkan uji DMRT. 

 

 

Terdapat interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman pada kerapatan stomata Z. rosea Lindl. menunjukkan 

bahwa konsentrasi kolkisin saling bekerjasama dengan lama 

perendaman dalam membentuk tanaman poliploid. Sejalan dengan 

pernyataan Głowacka et. al. (2010) bahwa interaksi antara 

konsentrasi kolkisin dan lama perendaman berpengaruh terhadap 

efek toksik kolkisin pada sel. 

Gambar 4. 23 menunjukkan bahwa kerapatan stomata Z. 

rosea akibat pengaruh perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan 

lama perendaman cenderung berfluktuasi dari kombinasi 

konsentrasi terendah (0 %) dan lama perendaman tercepat (6 jam) 

ke konsentrasi tertinggi (0,1 %) dan lama perendaman terlama (24 

jam). Data pada penelitian ini menunjukkan bahwa kerapatan 

stomata yang tinggi dihasilkan pada perlakuan interaksi lama 

perendaman yang lama dan semua perlakuan konsentrasi kolkisin 

serta cenderung stabil seiring kenaikan konsentrasi kolksin. 

Kerapatan stomata yang berfluktuasi juga terjadi pada Cataseum 

pileatum poliploid akibat perlakuan interaksi konsnetrasi kolkisin 

dan lama perendaman (Kazemi dan Kaviani, 2020). 

Rata-rata kerapatan stomata tertinggi dihasilkan oleh 

pemberian interaksi konsentrasi kolkisin 0,025 % dan lama 

perendaman 18 jam, yaitu 896,465/mm2. Secara umum kerapatan 
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stomata pada tanaman poliploid lebih rendah daripada diploid akibat 

panjang dan lebar stomata yang meningkat (Wang et. al., 2007) 

tetapi kerapatan stomata tertinggi pada penelitian ini terjadi pada 

perlakuan interaksi kolkisin 0,025 % dan lama perendaman 18 jam. 

Kerapatan stomata yang meningkat pada tanaman poliploid juga 

terjadi pada Rhipsalis baccifera subsp. Horrida (Cota-Sánchez & 

Bomfim-Patrício., 2010).   

Rata-rata kerapatan stomata terendah dihasilkan oleh 

pemberian interaksi konsentrasi kolkisin 0 % dan lama perendaman 

18 jam, yaitu 462,121/mm2. Secara umum kerapatan stomata pada 

tanaman poliploid lebih rendah daripada diploid akibat panjang dan 

lebar stomata yang meningkat (Wang et. al., 2007) tetapi kerapatan 

stomata terendah pada penelitian ini terjadi pada perlakuan interaksi 

kolkisin 0 % dan lama perendaman 18 jam. Hal tersebut dapat terjadi 

karena tidak terdapat perbedaan signifikan pada parameter panjang 

dan lebar stomata pada penelitian ini (Gambar 4. 23 dan Gambar 4. 

24). Kerapatan stomata yang meningkat pada tanaman poliploid 

juga terjadi pada Rhipsalis baccifera subsp. Horrida (Cota-Sánchez 

& Bomfim-Patrício., 2010).   

Interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman pada 

penelitian ini belum dapat menginduksi Z. rosea poliploid. Hal 

tersebut disebabkan banyak parameter yang tidak terpengaruhi 

secara signifikan. Hal tersebut sesuai dengan Husband et. al. (2016) 

dan Parjanto (2017) bahwa tidak terinduksi Chamerion 
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angustifolium dan sirsak (Annona muricata) poliploid akibat 

paparan kolkisin. 

4.3.5 Pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman 

terhadap panjang stomata Z. rosea Lindl. 

Berdasarkan pengamatan terhadap panjang stomata Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman, diperoleh rata-rata panjang stomata terbesar pada 

perlakuan interaksi kolkisin 0,075 % dan lama perendaman 6 jam, 

yaitu 43,336 µm. Perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin 0 % dan 

lama perendaman 24 jam memiliki panjang stomata terkecil, yaitu 

38,417 µm Gambar 4. 23. Perlakuan interaksi antara konsentrasi 

kolkisin dan lama perendaman tidak menghasilkan  perbedaan nyata 

terhadap panjang stomata Z. rosea Lindl. menurut hasil uji Friedman 

(p-value 0,209 > 0,05) (Lampiran 39). Hal tersebut berbeda dengan 

Handayani et. al. (2018) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

nyata antara perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman terhadap panjang stomata semangka poliploid (Citrullus 

lannatus). 
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Gambar 4. 23 Grafik pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman terhadap panjang stomata 

Keterangan: K1W1= kk 0 % + lp 6 jam, K1W2= kk 0 % + lp 12 jam, K1W3= kk 

0 % + lp 18 jam, K1W4= kk 0 % + lp 24 jam, K2W1= kk 0,025 % + 

lp 6 jam, K2W2= kk 0,025 % + lp 12 jam, K2W3= kk 0,025 % + lp 

18 jam, K2W4= kk 0,025 % + lp 24 jam, K3W1= kk 0,05 % + lp 6 

jam, K3W2= kk 0,05 % + lp 12 jam, K3W3= kk 0,05 % + lp 18 jam, 

K3W4= kk 0,05 % + lp 24 jam, K4W1= kk 0,075 % + lp 6 jam, 

K4W2= kk 0,075 % + lp 12 jam, K4W3= kk 0,075 % + lp 18 jam, 

K4W4= kk 0,075 % + lp 24 jam, K5W1= kk 0,1 % + lp 6 jam, K5W2= 

kk 0,1 % + lp 12 jam, K5W3= kk 0,1 % + lp 18 jam, K5W4= kk 0,1 

% + lp 24 jam, kk= konsentrasi kolkisin, lp= lama perendaman. 

 

Tidak terdapat interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman pada panjang stomata Z. rosea Lindl. menunjukkan 

bahwa terjadi interaksi antagonis antara konsentrasi kolkisin dan 

lama perendaman. Tidak adanya interaksi tersebut diduga karena 

salah satu faktor lebih menguasai. Sejalan dengan Amin et. al. 

(2017) bahwa salah satu variabel bebas yang meliputi konsentrasi 

dan lama perendaman dapat bersifat lebih menguasai terhadap 

variabel bebas lainnya sehingga kedua variabel bebas tersebut tidak 

berinteraksi secara sinergis. 

Gambar 4. 23 menunjukkan bahwa panjang stomata Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman cenderung berfluktuasi dari kombinasi konsentrasi 
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terendah (0 %) dan lama perendaman tercepat (6 jam) ke konsentrasi 

tertinggi (0,1 %) dan lama perendaman terlama (24 jam). Data pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa panjang stomata yang tinggi 

dihasilkan pada perlakuan interaksi kolkisin konsentrasi rendah 

dengan lama perendaman yang rendah. Hal tersebut bisa jadi 

disebabkan oleh konsentrasi kolkisin optimum yang berbeda-beda 

pada tiap spesies seperti yang dinyatakan oleh Salma dan Mandal 

(2017) bahwa terdapat konsentrasi dan lama perendaman yang 

optimum untuk menghasilkan tanaman poliploid secara efisien. 

Kecenderungan panjang stomata yang berflutuasi juga terjadi pada 

Cataseum pileatum poliploid akibat perlakuan konsentrasi kolkisin 

dan lama perendaman (Kazemi dan Kaviani, 2020). 

Rata-rata panjang stomata tertinggi dihasilkan oleh 

pemberian interaksi konsentrasi kolkisin 0,075 % dan lama 

perendaman 6 jam, yaitu 43,336 µm sedangkan rata-rata panjang 

stomata terendah dihasilkan oleh pemberian interaksi konsentrasi 

kolkisin 0 % dan lama perendaman 6 jam, yaitu 38,417 µm. 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa konsentrasi yang 

tinggi dan waktu pemaparan yang lama lebih efektif menghasilkan 

tanaman poliploid. Hal tersebut sesuai dengan Allum et. al. (2007) 

dan Kermani et al. (2003) dalam Kazemi dan Kaviani (2020) bahwa 

untuk menginduksi poliploidi pada suatu tanaman dibutuhkan 

konsentrasi zat antimitotik dan lama pemaparan yang cukup tinggi. 
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Interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman pada 

penelitian ini belum dapat menginduksi Z. rosea poliploid. Hal 

tersebut disebabkan banyak parameter yang tidak terpengaruhi 

secara signifikan, salah satunya adalah panjang stomata. Hal 

tersebut sesuai dengan Husband et. al. (2016) dan Parjanto (2017) 

bahwa tidak terinduksi Chamerion angustifolium dan sirsak 

(Annona muricata) poliploid akibat paparan kolkisin. 

4.3.6 Pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman 

terhadap lebar stomata Z. rosea Lindl. 

Berdasarkan pengamatan terhadap lebar stomata Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman, diperoleh rata-rata lebar stomata terbesar pada perlakuan 

interaksi kolkisin 0,1 % dan lama perendaman 18 jam, yaitu 15,413 

µm. Perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin 0,05 % dan lama 

perendaman 24 jam memiliki lebar stomata terkecil, yaitu 12,864 µm 

Gambar 4. 24. Perlakuan interaksi antara konsentrasi kolkisin dan 

lama perendaman tidak menghasilkan perbedaan nyata terhadap lebar 

stomata Z. rosea Lindl. menurut hasil uji Friedman (p-value 0,811 > 

0,05) (Lampiran 49). Hal tersebut berbeda dengan Handayani et. al. 

(2018) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh nyata antara 

perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman 

terhadap lebar stomata semangka poliploid (Citrullus lannatus). 
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Gambar 4. 24 Grafik pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman terhadap lebar stomata 

Keterangan: K1W1= kk 0 % + lp 6 jam, K1W2= kk 0 % + lp 12 jam, K1W3= kk 

0 % + lp 18 jam, K1W4= kk 0 % + lp 24 jam, K2W1= kk 0,025 % + 

lp 6 jam, K2W2= kk 0,025 % + lp 12 jam, K2W3= kk 0,025 % + lp 

18 jam, K2W4= kk 0,025 % + lp 24 jam, K3W1= kk 0,05 % + lp 6 

jam, K3W2= kk 0,05 % + lp 12 jam, K3W3= kk 0,05 % + lp 18 jam, 

K3W4= kk 0,05 % + lp 24 jam, K4W1= kk 0,075 % + lp 6 jam, 

K4W2= kk 0,075 % + lp 12 jam, K4W3= kk 0,075 % + lp 18 jam, 

K4W4= kk 0,075 % + lp 24 jam, K5W1= kk 0,1 % + lp 6 jam, K5W2= 

kk 0,1 % + lp 12 jam, K5W3= kk 0,1 % + lp 18 jam, K5W4= kk 0,1 

% + lp 24 jam, kk= konsentrasi kolkisin, lp= lama perendaman. 

 

Tidak terdapat interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman pada lebar stomata Z. rosea Lindl. menunjukkan bahwa 

terjadi interaksi antagonis antara konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman. Tidak adanya interaksi tersebut diduga karena salah 

satu faktor lebih menguasai. Sejalan dengan Amin et. al. (2017) 

bahwa salah satu variabel bebas yang meliputi konsentrasi dan lama 

perendaman dapat bersifat lebih menguasai terhadap variabel bebas 

lainnya sehingga kedua variabel bebas tersebut tidak berinteraksi 

secara sinergis. 

Gambar 4. 24 menunjukkan bahwa lebar stomata Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman cenderung berfluktuasi dari kombinasi konsentrasi 

terendah (0 %) dan lama perendaman tercepat (6 jam) ke konsentrasi 
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tertinggi (0,1 %) dan lama perendaman terlama (24 jam). Data 

tersebut menunjukkan bahwa interaksi lama perendaman 18 jam 

dengan semua perlakuan konsentrasi kolkisin menyebabkan lebar 

stomata tertinggi dan cenderung semakin meningkat seiring 

kenaikan konsentrasi kolkisin. Data lebar stomata yang berfluktuasi 

juga terjadi pada Cataseum pileatum poliploid akibat perlakuan 

interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman (Kazemi dan 

Kaviani, 2020). 

Rata-rata lebar stomata tertinggi dihasilkan oleh pemberian 

interaksi konsentrasi kolkisin 0,1 % dan lama perendaman 24 jam, 

yaitu 15,413 µm. Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa 

konsentrasi yang tinggi dan waktu pemaparan yang lama lebih 

efektif menghasilkan tanaman poliploid. Hal tersebut sesuai dengan 

Allum et. al. (2007) dan Kermani et al. (2003) dalam Kazemi dan 

Kaviani (2020) bahwa untuk menginduksi poliploidi pada suatu 

tanaman dibutuhkan konsentrasi zat antimitotik dan lama 

pemaparan yang cukup tinggi. 

Rata-rata lebar stomata terendah dihasilkan oleh pemberian 

interaksi konsentrasi kolkisin 0,05 % dan lama perendaman 24 jam, 

yaitu 12,864 µm. Hal tersebut diduga terjadi karena tidak sesuainya 

kombinasi tersebut sehingga menimbulkan lebar stomata terendah 

pada penlitian ini. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Salma dan 

Mandal (2017) bahwa terdapat konsentrasi dan lama perendaman 
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yang optimum untuk menghasilkan tanaman poliploid secara 

efisien.  

Interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman pada 

penelitian ini belum dapat menginduksi Z. rosea poliploid. Hal 

tersebut disebabkan banyak parameter yang tidak terpengaruhi 

secara signifikan, salah satunya adalah lebar stomata. Hal tersebut 

sesuai dengan Husband et. al. (2016) dan Parjanto (2017) bahwa 

tidak terinduksi Chamerion angustifolium dan sirsak (Annona 

muricata) poliploid akibat paparan kolkisin. 

4.3.7 Pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman 

terhadap berat basah Z. rosea Lindl. 

Berdasarkan pengamatan terhadap berat basah Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman, diperoleh rata-rata berat basah terbesar pada perlakuan 

interaksi kolkisin 0,05 % dan lama perendaman 6 jam, yaitu 42,467 

gram. Perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin 0 % dan lama 

perendaman 6 jam memiliki berat basah terkecil, yaitu 28,467 gram 

(Gambar 4. 25). Perlakuan interaksi antara konsentrasi kolkisin dan 

lama perendaman tidak menghasilkan  perbedaan nyata terhadap 

berat basah Z. rosea Lindl. menurut hasil uji Friedman (p-value 

0,203 > 0,05) (Lampiran 56). Hal tersebut berbeda dengan Kazemi 

dan Kaviani (2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

nyata antara perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 
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perendaman terhadap berat basah Catasetum pileatum Rchb 

poliploid. 

 

Gambar 4. 25 Grafik pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman terhadap berat basah (gram) 

Keterangan: K1W1= kk 0 % + lp 6 jam, K1W2= kk 0 % + lp 12 jam, K1W3= kk 

0 % + lp 18 jam, K1W4= kk 0 % + lp 24 jam, K2W1= kk 0,025 % + 

lp 6 jam, K2W2= kk 0,025 % + lp 12 jam, K2W3= kk 0,025 % + lp 

18 jam, K2W4= kk 0,025 % + lp 24 jam, K3W1= kk 0,05 % + lp 6 

jam, K3W2= kk 0,05 % + lp 12 jam, K3W3= kk 0,05 % + lp 18 jam, 

K3W4= kk 0,05 % + lp 24 jam, K4W1= kk 0,075 % + lp 6 jam, 

K4W2= kk 0,075 % + lp 12 jam, K4W3= kk 0,075 % + lp 18 jam, 

K4W4= kk 0,075 % + lp 24 jam, K5W1= kk 0,1 % + lp 6 jam, K5W2= 

kk 0,1 % + lp 12 jam, K5W3= kk 0,1 % + lp 18 jam, K5W4= kk 0,1 

% + lp 24 jam, kk= konsentrasi kolkisin, lp= lama perendaman. 

 

Tidak terdapat interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman pada lebar stomata Z. rosea Lindl. menunjukkan bahwa 

terjadi interaksi antagonis antara konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman. Tidak adanya interaksi tersebut diduga karena salah 

satu faktor lebih menguasai. Sejalan dengan Amin et. al. (2017) 

bahwa salah satu variabel bebas yang meliputi konsentrasi dan lama 

perendaman dapat bersifat lebih menguasai terhadap variabel bebas 

lainnya sehingga kedua variabel bebas tersebut tidak berinteraksi 

secara sinergis. 
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Gambar 4. 25 menunjukkan bahwa berat basah Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman cenderung berfluktuasi dari kombinasi konsentrasi 

terendah (0 %) dan lama perendaman tercepat (6 jam) ke konsentrasi 

tertinggi (0,1 %) dan lama perendaman terlama (24 jam). Data 

tersebut menunjukkan bahwa berat basah yang tinggi dihasilkan 

oleh interaksi lama perendaman yang rendah dan semua perlakuan 

konsentrasi kolkisin serta cenderung menurun seiring kenaikan 

konsentrasi kolkisin. Data berat basah yang berfluktuasi juga terjadi 

pada Cataseum pileatum poliploid akibat perlakuan interaksi 

konsentrasi kolkisin dan lama perendaman (Kazemi dan Kaviani, 

2020). 

Rata-rata berat basah tertinggi dihasilkan oleh pemberian 

interaksi konsentrasi kolkisin 0,05 % dan lama perendaman 6 

jam,yaitu 42,467 gram. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada 

perlakuan interaksi tersebut dapat menyebabkan berat basah secara 

optimal. Sesuai dengan pernyataan Salma dan Mandal (2017) bahwa 

terdapat konsentrasi dan lama perendaman yang optimum untuk 

menghasilkan tanaman poliploid secara efisien. 

Rata-rata berat basah terendah dihasilkan oleh pemberian 

interaksi konsentrasi kolkisin 0 % dan lama perendaman 6 jam,yaitu 

28,467 gram. Hal tersebut diduga terjadi karena kadar protein yang 

rendah pada perlakuan tanpa pemberian kolkisin tersebut. Hal 
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tersebut sesuai dengan Suryo (2007) bahwa salah satu ciri tanaman 

poliploid adalah bertambahnya jumlah protein. 

Interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman pada 

penelitian ini belum dapat menginduksi Z. rosea poliploid. Hal 

tersebut disebabkan banyak parameter yang tidak terpengaruhi 

secara signifikan, salah satunya adalah berat basah. Hal tersebut 

sesuai dengan Husband et. al. (2016) dan Parjanto (2017) bahwa 

tidak terinduksi Chamerion angustifolium dan sirsak (Annona 

muricata) poliploid akibat paparan kolkisin. 

4.3.8 Pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman 

terhadap berat kering Z. rosea Lindl. 

Berdasarkan pengamatan terhadap berat kering Z. rosea 

Lindl. akibat perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman, diperoleh rata-rata berat kering pada perlakuan 

interaksi kolkisin 0,075 % dan lama perendaman 12 jam, yaitu 

19,467 gram. Perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin 0 % dan lama 

perendaman 24 jam memiliki berat kering terkecil, yaitu 10,867 

gram (Gambar 4. 26). Perlakuan interaksi antara konsentrasi 

kolkisin dan lama perendaman menghasilkan perbedaan nyata 

terhadap berat kering Z. rosea Lindl. menurut hasil uji Two-way 

ANOVA (p-value 0,006 < 0,05) (Lampiran 59). Hal tersebut sesuai 

dengan Kazemi dan Kaviani (2020) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh nyata antara perlakuan interaksi konsentrasi 
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kolkisin dan lama perendaman terhadap berat kering Catasetum 

pileatum Rchb poliploid. 

 

Gambar 4. 26 Grafik pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman terhadap berat kering (gram) 

Keterangan: K1W1= kk 0 % + lp 6 jam, K1W2= kk 0 % + lp 12 jam, K1W3= kk 

0 % + lp 18 jam, K1W4= kk 0 % + lp 24 jam, K2W1= kk 0,025 % + 

lp 6 jam, K2W2= kk 0,025 % + lp 12 jam, K2W3= kk 0,025 % + lp 

18 jam, K2W4= kk 0,025 % + lp 24 jam, K3W1= kk 0,05 % + lp 6 

jam, K3W2= kk 0,05 % + lp 12 jam, K3W3= kk 0,05 % + lp 18 jam, 

K3W4= kk 0,05 % + lp 24 jam, K4W1= kk 0,075 % + lp 6 jam, 

K4W2= kk 0,075 % + lp 12 jam, K4W3= kk 0,075 % + lp 18 jam, 

K4W4= kk 0,075 % + lp 24 jam, K5W1= kk 0,1 % + lp 6 jam, K5W2= 

kk 0,1 % + lp 12 jam, K5W3= kk 0,1 % + lp 18 jam, K5W4= kk 0,1 

% + lp 24 jam, kk= konsentrasi kolkisin, lp= lama perendaman. 

Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan ada perbedaan 

signifikan berdasarkan uji DMRT. 

 

Terdapat interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 

perendaman pada berat kering Z. rosea Lindl. menunjukkan bahwa 

konsentrasi kolkisin saling bekerjasama dengan lama perendaman 

dalam membentuk tanaman poliploid. Sejalan dengan pernyataan 

Głowacka et. al. (2010) bahwa interaksi antara konsentrasi kolkisin 

dan lama perendaman berpengaruh terhadap efek toksik kolkisin 

pada sel. 

Gambar 4. 26 menunjukkan bahwa berat kering Z. rosea 

akibat pengaruh perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 
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perendaman cenderung berfluktuasi dari kombinasi konsentrasi 

terendah (0 %) dan lama perendaman tercepat (6 jam) ke konsentrasi 

tertinggi (0,1 %) dan lama perendaman terlama (24 jam). Data 

tersebut menunjukkan bahwa berat kering yang tinggi dihasilkan 

oleh interaksi lama perendaman yang lama dan perlakuan kolkisin 

semua konsentrasi serta cenderung stabil seiring kenaikan 

konsentrasi. Data berat kering yang berfluktuasi juga terjadi pada 

Cataseum pileatum poliploid akibat perlakuan interaksi konsentrasi 

kolkisin dan lama perendaman (Kazemi dan Kaviani, 2020). 

Rata-rata berat kering tertinggi dihasilkan oleh pemberian 

interaksi konsentrasi kolkisin 0,075 % dan lama perendaman 12 jam, 

yaitu 19,467 gram. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada interaksi 

konsentrasi dan lama perendaman tersebut merupakan kondisi yang 

optimum dalam meningkatkan berat kering. Salma dan Mandal 

(2017) bahwa terdapat konsentrasi dan lama perendaman yang 

optimum untuk menghasilkan tanaman poliploid secara efisien. 

Rata-rata berat kering terendah dihasilkan oleh pemberian 

interaksi konsentrasi kolkisin 0 % dan lama perendaman 24 jam, 

yaitu 10,867 gram. Suryo (2007) menyatakan bahwa kandungan 

protein pada tanaman poliploid lebih tinggi daripada diploid. Oleh 

karena itu, penyebab dari paling rendahnya berat kering pada 

perlakuan interaksi konsentrasi kolkisin 0 % dan lama perendaman 

24 jam adalah kandungan proteinnya yang paling rendah karena 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

116 
 

 

merupakan tanaman diploid. Protein pada tanaman poliploid dapat 

diukur melalui berat kering karena kadar airnya telah hilang.  

Interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman pada 

penelitian ini belum dapat menginduksi Z. rosea poliploid. Hal 

tersebut disebabkan banyak parameter yang tidak terpengaruhi 

secara signifikan. Hal tersebut sesuai dengan Husband et. al. (2016) 

dan Parjanto (2017) bahwa tidak terinduksi Chamerion 

angustifolium dan sirsak (Annona muricata) poliploid akibat 

paparan kolkisin. 

4.3.9 Pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman 

terhadap warna bunga Z. rosea Lindl. 

Interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman 

berpengaruh terhadap warna bunga. Interaksi kolkisin 0,025 % dan 

lama perendaman 24 jam menyebabkan warna bunga menjadi pink 

dengan corak putih dan berbeda dengan perlakuan lainnya yang 

berwarna pink. Konsentrasi kolkisin 0,075 % dan lama perendaman 

6 jam menyebabkan warna bunga mejadi orange-kuning pucat 

(Gambar 4. 27). Perubahan warna bunga yang berbeda dengan 

induknya sesuai dengan pernyataan Nunoo et. al. (2014) dalam 

Harsanti & Yulidar (2019) bahwa poliploidi yang merupakan jenis 

mutasi genom dapat menghasilkan fenotip baru yang berbeda 

dengan induk.  
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Gambar 4. 27 Pengaruh interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman 

terhadap warna bunga Z. rosea L. 

Keterangan: a= kk 0 % + lp 6 jam, b= kk 0 % + lp 12 jam, c= kk 0 % + lp 18 jam, 

d= kk 0 % + lp 24 jam, e= kk 0,025 % + lp 6 jam, f= kk 0,025 % + lp 

12 jam, g= kk 0,025 % + lp 18 jam, h= kk 0,025 % + lp 24 jam, i= kk 

0,05 % + lp 6 jam, j= kk 0,05 % + lp 12 jam, k= kk 0,05 % + lp 18 

jam, l= kk 0,05 % + lp 24 jam, m= kk 0,075 % + lp 6 jam, n= kk 0,075 

% + lp 12 jam, o= kk 0,075 % + lp 18 jam, p= kk 0,075 % + lp 24 

jam, q= kk 0,1 % + lp 6 jam, r= kk 0,1 % + lp 12 jam, s= kk 0,1 % + 

lp 18 jam, t= kk 0,1 % + lp 24 jam, kk= konsentrasi kolkisin, lp= lama 

perendaman. 

Perubahan warna bunga akibat poliploidi dapat disebabkan 

oleh penambahan pigmen flavonoid tetapi menurunkan antosianin 

yang merupakan penyebab warna merah ke ungu pada bunga dan 

buah-buahan (Bagheri dan Mansouri, 2015). Hal tersebut diduga 

menjadi penyebab adanya fenotip warna orange-kuning pucat 

akibat perlakuan konsentrasi kolkisin 0,075 % dan lama 

perendaman 6 jam serta warna pink dengan corak putih akibat 

perlakuan konsentrasi kolkisin 0,025 % dan lama perendaman 24 

jam pada penelitian ini. Perubahan warna bunga akibat interaksi 

konsentrasi kolkisin dan lama perendaman juga terjadi pada 

Dendranthemum grandiflora cv. center (Asoko et. al., 2020). Pada 
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penelitian tersebut, interaksi konsentrasi kolkisin 0,1 % dan lama 

perendaman 24 jam menyebabkan warna bunga menjadi pink dan 

berbeda dengan kontrol yang berwarna ungu. 

Interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman pada 

penelitian ini belum dapat menginduksi Z. rosea poliploid. Hal 

tersebut disebabkan banyak parameter yang tidak terpengaruhi 

secara signifikan, salah satunya adalah warna bunga. Hal tersebut 

sesuai dengan Husband et. al. (2016) dan Parjanto (2017) bahwa 

tidak terinduksi Chamerion angustifolium dan sirsak (Annona 

muricata) poliploid akibat paparan kolkisin. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

a. Konsentrasi kolkisin berpengaruh nyata terhadap panjang daun, 

kerapatan stomata, dan berat kering tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap waktu berbunga, lebar daun, panjang stomata, lebar 

stomata, berat basah, dan warna bunga. Oleh karena itu, Z. rosea 

poliploidi belum terbentuk pada penelitian ini.  

b. Lama perendaman berpengaruh nyata terhadap panjang daun, 

kerapatan stomata, dan berat kering tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap waktu berbunga, lebar daun, panjang stomata, lebar 

stomata, berat basah, dan warna bunga. Oleh karena itu, Z. rosea 

poliploidi belum terbentuk pada penelitian ini. 

c. Interaksi konsentrasi kolkisin dan lama perendaman berpengaruh 

nyata terhadap panjang daun, kerapatan stomata, dan berat kering 

tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap waktu berbunga, lebar daun, 

panjang stomata, lebar stomata, berat basah, dan warna bunga. Oleh 

karena itu, Z. rosea poliploidi belum terbentuk pada penelitian ini. 

5.2 Saran 

a. Perlu dilakukan penelitian yang sama tetapi menggunakan 

parameter jumlah kromosom. 

b. Perlu dilakukan penelitian yang sama tetapi menggunakan organ 

tanaman yang berbeda. 
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